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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah suatu proses pengenalan atau identifikasi sesuatu
dengan menggunakan pancaindera. Kesan yang diterima individu
sangat tergantung pada seluruh pengalaman yang telah diperoleh
melalui proses berpikir dan belajar, serta dipengaruhi oleh faktor yang
berasal dari dalam individu. Persepsi juga merupakan sebuah proses
dimana otak mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi
sensorik.*® Maka dalam persepsi terdapat proses kognitif yang dialami
olen setiap orang di dalam memahami informasi tentang
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan,
perasaan, dan penciuman.

Persepsi adalah proses dimana kita mengorganisasi dan
menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan.** Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa persepsi itu merupakan pengorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang diinderanya, sehingga

merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan respon yang

13 Carole Wade dan Carole Tavris. Psikologi, edisi ke Sembilan jilid 1 (Jakarta: Erlangga,
2007), hal 193

! Rita L. Atkinson dan Richard C. Atkinson. Pengantar Psikologi 1, edisi 8 jilid 1
(Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 201
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integrated dalam diri individu. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam
persepsi dapat dikemukakan karena perasaan, kemampuan berfikir,
pengalaman-pengalaman individu tidak sama, maka dalam
mempersepsikan suatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda-
beda antara satu individu dengan individu yang lain. Dengan kata lain
persepsi bersifat privat atau personal.’®
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Ada sejumlah faktor yang berpengaruh pada seseorang sehingga
akan dapat memperbaiki atau mendistorsi persepsinya tentang sesuatu,
yaitu:

1. Pelaku persepsi; jika seseorang melihat sebuah target dan
mencoba untuk memberikan interpretasi tentang yang dilihatnya,
interpretasi tersebut sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi.

2. Sikap; para mahasiswa terhadap seorang dosen bisa berbeda,
tergantung pada tingkat kesukaan mahasiswa terhadap
kompetensi dosen tersebut dalam memberikan perkuliahan.

3. Motif; seseorang bisa muncul kalau ada kebutuhan yang belum
terpenuhi. Hal ini  akan memberikan stimulasi atau
mempengaruhinya untuk berpersepsi kuat terhadap obyek
tertentu yang sesuai dengan motifnya.

4. Pengalaman masa lalu; dapat dihubungkan dengan interest,

dimana pengalaman masa lalu seseorang terhadap sesuatu obyek

1> Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 100
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bisa menurunkan interest-nya pada obyek tersebut. Obyek-obyek

atau peristiwa-peristiwva yang telah lalu lebih sedikir

keluarbiasaannya atau keunikannya daripada yang baru dialami.
5. Ekspektasi; dapat juga mendistorsi persepsi seseorang dalam arti
orang akan melihat apa saja yang diharapkan untuk dilihat.

Dengan demikian, faktor-faktor yang membentuk persepsi bisa
terletak dalam diri pembentuk persepsi, dalam diri target atau objek
yang diartikan, atau dalam konteks situasi dimana persepsi itu dibuat.®

2. Sumber Daya Manusia (SDM)
a. Pengertian Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah manusia yang bekerja di
lingkungan suatu organisasi (disebut juga personil, tenaga Kerja,
pekerja, atau karyawan), memfasilitasi organisasi mencapai tujuan-
tujuannya dengan mengambil prakarsa dan memberikan pedoman dan
dukungan atas semua persoalan.*’

SDM merupakan satu satunya aset instansi yang bernapas atau
hidup di samping aset-aset yang lain yang tidak bernapas atau bersifat
kebendaan seperti bangunan gedung, mesin, peralatan kantor,
persediaan barang. Keunikan aset SDM ini mensyaratkan pengelolaan

yang berbeda dengan aset lain, sebab aset ini memiliki pikiran,

16 Carole Wade dan Carole Tavris. Psikologi, edisi ke ...hal. 193
" Marwansyah. Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 25
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perasaan dan perilaku, sehingga jika dikelola dengan baik, mampu
memberikan sumbangan bagi kemajuan instansi terkait secara aktif.'®

Dilihat dari perspektif pendidikan, peran SDM disini dilihat dari
bagian kepegawaian atau departemen personalia dalam pengelolaan
sumber daya manusia sehubungan dengan telah berkembangnya
profesi kependidikan yang didukung oleh Undang-Undang Guru dan
Dosen Nomor 14 Tahun 2005, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Badan Standar Nasional
Pendidikan, Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 2005 tentang Standar
Isi, Peraturan Menteri Nomor 23 Tahun 2005 tentang Standar
Kelulusan, dan Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2005 tentang
Pelaksanaan  Standar Isi dan Standar Kelulusan dan beberapa
peraturan lainnya yang dilahirkan untuk memperbaiki mutu
pendidikan. Di samping itu, perlu adanya penataan sumber daya
manusia dalam dunia pendidikan yang selama ini pola penataannya
tidak memperhatikan konsep-konsep dasar dan praktik-praktik
manajemen sumber daya manusia modern.*®

Peranan personalia (sumber daya manusia) dalam suatu
organiasasi, termasuk sekolah sangat penting. Namun, sumber daya
manusia akan optimal jika dikelola dengan baik. Kepala sekolah

memiliki peran sentral dalam mengelola personalia di sekolah,

18 |stijanto. Riset Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gramedia, 2011), hal. 7
19 Rohiat. Manajemen Sekolah ...hal. 26
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sehingga sangat penting bagi kepala sekolah untuk memahami dan
menerapkan pengelolaan personalia dengan baik.?
b. Prinsip Dasar Pengelolaan Personalia
Adapun prinsip dasar yang harus dipegang oleh kepala sekolah
dalam pengelolaan personalia (sumber daya manusia), terdapat empat
point, yaitu:

1. Dalam mengembangkan sekolah, sumber daya manusia adalah
komponen paling berharga.

2. Sumber daya manusia akan berperan secara optimal jika
dikelola dengan baik, sehingga mendukung tercapainya tujuan
institusional.

3. Kultur dan suasana organisasi di sekolah sangat berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan pengembangan sekolah.

4. Manajemen personalia di sekolah pada prinsipnya
mengupayakan agar setiap warga (guru, staf administrasi, siswa,
orang tua siswa, dan yang terkait) dapat bekerja sama dan saling
mendukung untuk mencapai tujuan sekolah.?

Kepemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah sebuah proses, bukan kepribadian. Hasil
dari proses seperti ini adalah produk atau layanan yang bermanfaat.

Dengan cara pandang tertentu, kepemimpinan didefinisikan sebagai

% Muchlas Samani, dkk. Manajemen Sekolah (Yogyakarta: Adi Cita, 2009) hal. 75
?! 1bid., hal. 75-76
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segala tindakan yang menitikberatkan sumber-sumber ke arah tujuan
yang benar-benar bermanfaat.?? Kepemimpinan juga merupakan salah
satu faktor utama sebuah keberhasilan suatu organisasi maupun
lembaga, baik dalam lingkup organisasi sosial, organisasi keagamaan,
organisasi politik, maupun organisasi pendidikan.?

Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam istilah sifat-sifat,
perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi,
hubungan kerjasama antar peran, kedudukan dari satu jabatan
administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh.*
Dalam suatu definisi terkandung suatu makna atau nilai-nilai yang
dapat dikembangkan lebih jauh, sehingga dari suatu definisi dapat
diperoleh suatu pengertian yang jelas dan menyeluruh tentang sesuatu
itu. Demikian juga definisi kepemimpinan. Suatu definisi
kepemimpinan menyatakan: “Leadership is interpersonal influence
exercised in a situation, and directed, through the communication
process, toward the attainment of a specified goal or goals.”

Dari pengertian-pengertian kepemimpinan di atas dapat ditarik
satu benang merah, yakni adanya kesamaan asumsi yang bersifat

umum, diantaranya dalam suatu lembaga akan ada interaksi antara dua

?2|smail Noor. Manajemen Kepemimpinan Muhammad (Bandung: Mizan, 2011), hal. 27
#37ainal Abidin. Kepemimpinan Pendidikan (Yogyakarta: Grass Media. 2012), hal. 1
*Wahjosumidjo . Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 17
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orang atau lebih, terdapat proses mempengaruhi, sebuah pengaruh
yang sengaja digunakan oleh pemimpin terhadap para bawahan.?
b. Gaya Kepemimpinan
Dalam memimpin tentunya setiap pemimpin memiliki gaya
(style). Dari pencermatan para pengamat atau peneliti manajamen
terdapat beberapa gaya kepemimpinan sebagai berikut:
1. Gaya Kepemimpinan Demokratis
Kepemimpinan demokratis menempatkan  manusia
sebagai faktor utama dan terpenting dalam setiap
kelompok/organisasi.  Gaya  kepemimpinan  demokratis
diwujudkan dengan dominasi perilaku sebagai pelindung,
penyelamat, dan perilaku yang cenderung memajukan dan
mengembangkan organisasi/kelompok.
2. Gaya Kepemimpinan Otoriter
Gaya kepemimpinan  otoriter  merupakan  gaya
kepemimpinan yang paling tua dikenal manusia. Oleh karena itu
gaya ini menempatkan kekuasaan ditangan satu orang atau
sekelompok kecil yang diantara mereka tetap ada seorang yang
paling berkuasa. Pemimpin bertindak sebagai penguasa tunggal.
3. Gaya Kepemimpinan Bebas
Dilihat dari segi perilaku ternyata gaya kepemimpinan ini

cenderung didominasi oleh perilaku kepemimpinan kompromi

»Abdullah Munir. Menjadi Kepala Sekolah Efektif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
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(compromiser) dan perilaku kepemimpinan pembelot (deserter).
Dalam prosesnya sebenarnya tidak dilaksanakan kepemipinan
dalam arti sebagai rangkaian kegiatan menggerakkan dan
memotivasi anggota kelompok/organisasinya dengan cara apapun
juga.

Disamping gaya kepemimpinan demokratis, otoriter
maupun bebas, maka pada kenyataannya sulit untuk dibantah bila
dikatakan terdapat beberapa gaya atau perilaku kepemimpinan
yang tidak dapat dikategorikan dalam salah satu tipe
kepemimpinan tersebut. Sehubungan dengan itu sekurang-
kurangnya terdapat lima gaya atau perilaku kepemimpinan
seperti itu, ialah gaya atau perilaku kepemimpinan ahli (expert),

kharismatik, paternalistik, pengayom, dan transformasional.?®

c. Kepemimpinan Kepala Madrasah

Adapun kepemimpinan dalam bidang pendidikan tidak jauh

berbeda dengan definisi kepemimpinan secara umum, hanya saja

lingkup yang dibangun di sini adalah di bidang pendidikan, maka

tentunya seorang pemimpin harus maksimal dan professional dalam

menjalankan perannya. Kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan

masalah kepala madrasah dalam meningkatkan kesempatan untuk

mengadakan pertemuan secara efektif dengan para guru dalam situasi

®Daryanto. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media,

2011), hal. 38
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kondusif.?" Perlu dipahami bersama bahwa kepala madrasah adalah

pimpinan tertinggi di madrasah. Pola kepemimpinannya akan sangat

berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan madrasah.
Oleh karena itu, dalam pendidikan modern, kepemimpinan kepala
madrasah perlu mendapatkan perhatian secara serius.”®

Terdapat pertimbangan spesifik tentang kepemimpinan
pendidikan berdasarkan tema “Excellence in school leadership”
didapati bahwasannya kepemimpinan pendidikan membutuhkan
perspektif sebagai berikut:

1. Visi dan simbol. Guru kepala atau kepala madrasah harus
mengomunikasikan nilai-nilai institusi kepada staffnya, siswa dan
masyarakat luas

2. Management by walking about yang merupakan gaya
kepemimpinan bagi setiap institusi.

3. For the kids (untuk anak-anak). Istilah dalam pendidikan yang
berarti ekuivalen dengan dekat pada pelanggan.

4. Autonomi, pengalaman dan dukungan terhadap kegagalan.
Pemimpin pendidikan harus mendorong inovasi diantara staffnya
dan siap terhadap kegagalan yang pasti muncul dalam melakukan

inovasi.

?E. Mulyasa. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Akasara,
2013), hal. 17
“Muchlas Samani, dkk. Manajemen Sekolah... hal. 11
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5. Menciptakan rasa “kekeluargaan”. Pemimpin perlu menciptakan
suatu perasaan sebagai komunitas diantara siswa, murid, orangtua,
guru, dan staff pendukung.

6. Rasa sebagai keseluruhan, ritme, keinginan kuat, intensitas, dan
antusiasme.?

Hal tersebut adalah beberapa mutu personal yang esensial dan
dibutuhkan bagi pemimpin pendidikan. Pada umumnya, para manager
do organization no TQM menghabiskan 30% waktunya untuk
menangani kegagalan sistem seperti lebih banyak menggunakan
waktunya untuk memimpin membuat perencanaan ke depan,
mengembangkan ide-ide baru, dan dapat bekerja secara dekat dengan
pelanggan.®

4. Manajemen
a. Pengertian Manajemen

Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris,
management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan
pengelolaan. Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang
diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi
untuk mencapai suatau tujuan. Berdasar kata manajemen, Fadli
memberi  pengertian manajemen dengan: “Kekuatan yang

menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan

Rohiat. Manajemen Sekolah (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 36
“Ibid, hal. 37
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kegagalannya suatu kegiatan atau usaha untuk memcapai tujuan
tertentu melalui kerjasama dengan orang lain”.%*

Adapun secara terminologi terdapat banyak pengertian yang
dikemukakan oleh para ahli, di antaranya adalah: “The process of
planning, organizing, leading, and controlling the work of
organization members and of using all available organizational
resources to reach stated organizational goals”.** Manajemen adalah
melakukan  pengelolaan  sumberdaya yang dimiliki  oleh
sekolah/organisasi yang di antaranya adalah manusia, uang, metode,
material, mesin, dan pemasaran yang dilakukan dengan sistematis
dalam suatu proses.™
Pengertian Manajer

Manajer adalah seseorang yang melakukan koordinasi dan
pengawasan terhadap pekerjaan orang lain demi mencapai sasaran-
sasaran organisasi. Dimana akhir dari koordinasi dan pengawasan itu
adalah agar pekerjaan organisasi dapat diselesaikan secara efisien dan
efektif.>* Manajer adalah “People responsible for directing the efforts
aimed and helping organizations achieve their goals.” (Orang yang

bertanggung jawab dalam proses pelaksanaan pekerjaan dalam

pengerahan seluruh usaha untuk membantu sebuah lembaga dengan

31 Ahmad Fadli HS. Organisasi dan Administrasi (Kediri: Manhalun Nasiin Preee, 2002),

%2James A.F. Atoner, R. Edward Freeman, Daniel R. Gilbert, JR. Management, Sixth

Edition (New Jersey: Printice Hall, 1995), hal. 7

%% Rohiat. Manajemen Sekolah ... hal. 14
%4Stephen P. Robbins dan Mary Coulter. Manajemen Edisi Kesepuluh (Jakarta: Penerbit

Erlangga, 2010), hal. 7
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meraih tujuan).*® Dengan demikian, manajer adalah orang yang selalu
memikirkan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan organisasi.*®

Manajer menyelesaikan tugas melalui individu lain. Mereka
membuat keputusan, mengalokasikan sumber daya, dan mengatur
aktivitas anak buahnya untuk mencapai tujuan. Manajer melakukan
pekerjaan mereka dalam suatu organisasi, yaitu sebuah unit sosial yang
dikoordinasi secara sadar, terdiri atas dua individu atau lebih, dan
berfungsi dalam suatu dasar yang relatif terus-menerus guna mencapai
satu atau serangkaian tujuan bersama.*’

c. Fungsi-fungsi Manajemen

Henry Fayol, pengusaha berkebangsaan Perancis, di awal abad
ke-20, berdasarkan pengalaman empiris menyatakan ada lima fungsi
(aktivitas) yang dilakukan oleh manajer dalam mengelola perusahaan,
yaitu: perencanaan (planning), penataan (organizing), penugasan
(commanding), pengoordinasian (coordinating), dan pengendalian
(controlling). Sesuai dengan perjalanan waktu, diperolehnya
pengalaman demi pengalaman empirik yang ada, maka pada saat ini
fungsi-fungsi tersebut mengkristal menjadi empat, yaitu:
1. Perencanaan (Planning) ialah fungsi manajemen yang meliputi

pendefinisian sasaran-sasaran, penetapan strategi untuk mencapai

% Ibid, hal.7

%Mifthah Toha. Perilaku Organisasi, Konsep Dasar Aplikasinya Cetakan XII (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2007) hal. 228

¥"Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge. Perilaku Organisasi (Jakarta: Penerbit
Salemba Empat, 2009) hal. 5
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sasaran, dan pengembangan rencana kerja untuk mengelola
aktivitas-aktivitas.

2. Penataan (Organizing) ialah fungsi manajemen yang melibatkan
tindakan-tindakan penataan dan pengaturan berbagai aktivitas kerja
secara terstruktur demi mencapai sasaran organisasi.

3. Kepemimpinan (Leading) ialah fungsi manajemen yang melibatkan
interaksi dengan orang-orang lain untuk mencapai sasaran
organisasi.

4. Pengendalian (Controlling) ialah fungsi manajemen yang
melibatkan tindakan-tindakan pengawasan, penilaian, dan koreksi
terhadap kinerja dan hasil pekerjaan.*®

d. Peran-peran Manajemen
Dalam eksistensinya, seorang manajer melakukan sepuluh peran
atau rangkaian perilaku, yang berbeda dan saling berkaitan erat. Peran-
peran yang berkaitan dikelompokan dalam satu peran manajemen,
yang akhirnya diperoleh tiga peran manajemen sebagai berikut:

1. Peran Antarpersonal. Semua manajer diharuskan melakukan tugas-
tugas terkait seremonial dan bersifat simbolis. Contoh, ketika
kepala madrasah/sekolah memberikan ijazah pada acara wisuda; ia
berperan sebagai tokoh utama (figurehead). Manajer juga memiliki
peran kepemimpinan. Peran ini mencakup perekrutan, pelatihan,

pemberian motivasi, dan pendisiplinan karyawan. Manajer pun

% bid, hal. 9
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memiliki peran penghubung. Dalam hal ini manajer berhubungan
dengan individu luar yang memberikan informasi kepadanya.
Contoh, kepala madrasah menerima laporan kemajuan belajar-
mengajar dari wakil kepala bidang akademik, atau menerima
laporan prestasi minat bakat dari wakil kepala bidang kesiswaan,
dan lain-lain.

Peran Informasional. Semua manajer, sampai pada tingkat tertentu,
mengunpulkan informasi dari organisasi-organisasi dan institusi
luar. Biasanya mereka mendapatkan informasi dari membaca
media masa atau sumber referensi tertentu, dan berkomunikasi
dengan individu lain untuk mempelajari perubahan selera masyara-
kat, apa yang mungkin direncanakan oleh madrasah/lembaga lain,
dan semacamnya. Peran ini disebut sebagai peran pemantau. Para
manajer juga bertindak sebagai penyalur untuk meneruskan info
dari media-media kepada para anggota organisasinya; dalam ini
manajer memiliki peran penyebar. Terakhir adalah peran juru
bicara ketika dirinya mewakili organisasi dihadap pihak lain.

Peran Pengambilan Keputusan. Dalam hal ini seorang manajer
memiliki empat peran dalam manajemen, pertama, peran kewira-
usahaan, para manajer memulai dan mengawasi kegiatan (proyek-
pproyek) baru yang akan meningkatkan kinerja organisasi mereka.
Kedua, peran penyelesai masalah, manajer melakukan tindakan

korektif untuk menyelesaikan berbagai masalah yang tidak terduga.
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Ketiga, peran pengalokasi sumber daya, manajer bertanggung
jawab menyediakan sumber daya manusia, fisik, dan moneter.
Keempat, peran negosiator, dimana mereka mendiskusikan
berbagai persoalan dan tawaran-menawar dengan unit-unit lain
untuk keuntungan unit mereka sendiri.*
e. Manajemen Berbasis Madrasah
1. Pengertian Manajemen Berbasis Madrasah
Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) merupakan suatu
manajemen madrasah yang disebut juga dengan otonomi
madrasah (school autonomy). Istilah manajemen berbasis
madrasah  merupakan terjemahan dari  “school-based
management”. Istilah ini pertama kali muncul di Amerika Serikat
ketika masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan
dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat setempat.*°
MBM adalah model pengelolaan yang memberikan
otonomi atau kemandirian kepada madrasah dan mendorong
pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara
langsung semua warga madrasah sesuai dengan standar
pelayanan mutu yang ditetapkan oleh pemerintah pusat, provinsi,
kabupaten/kota.** Pada prinsipnya MBM bertujuan untuk

memberdayakan madrasah dalam menetapkan berbagai kebijakan

% Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge. Perilaku Organisasi ... hal. 7-8

0 E. Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2003), hal. 24

*Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Direktorat
Madrasah Dengan Pendidikan Agama Di Sekolah Umum. Manajemen Berbasis Sekolah Strategi
Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Madrasah, 2002, hal. 2
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internal madrasah yang mengarah pada peningkatan mutu dan
kinerja madrasah secara keseluruhan.*” MBM juga merupakan
salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan
masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi
sebagaimana dinyatakan dalam GBHN.

Adapun Bappenas dan Bank Dunia, seperti yang dikutip
oleh B. Suryosubroto, memberikan pengertian Manajemen
berbasis Madrasah (MBM) adalah pemberdayaan madrasah
dengan memberikan otonomi yang lebih besar di samping
menunjukkan sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan
masyarakat juga dapat ditunjukkan sebagai sarana peningkatan
efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan.*® Hal ini berarti
bahwa otonomi diberikan agar sekolah dapat leluasa mengelola
dan mengembangkan potensi serta sumber daya yang ada dalam
sekolah dengan mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan
serta tanggap terhadap kebutuhan masyarakat setempat.
Sedangkan, partisipasi masyarakat dituntut agar lebih memahami
pendidikan, membantu, serta mengontrol pengelolaan pendidikan
dengan asas keterbukaan dan konsistensi tinggi.*

Dalam MBM tanggung jawab pengambilan keputusan

tertentu seperti anggaran, personel, dan kurikulum lebih banyak

*?Dedi Supriadi. Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengah (Bandung: Rosda Karya,

2004), hal. 18

*% B. Suryosubroto. Manajemen Pendidikan di Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),

hal. 195

* Sri Minarti. Manajemen Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 52-53
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diletakkan pada tingkat madrasah daripada di tingkat pusat,
provinsi, atau bahkan juga kabupaten/kota. Dengan
kemandiriannya, sekolah lebih berdaya dalam mengembangkan
program-program yang tentu saja lebih sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan/potensi yang dimiliki. Dengan
fleksibilitas/keluwesan-keluwesannya, madrasah akan lebih
lincah dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya
madrasah secara optimal. Dengan partisipasi/pelibatan warga
sekolah dan masyarakat secara aktif dalam penyelenggaraan
sekolah, rasa memiliki terhadap madrasah dapat ditingkatkan.
Dengan demikian, madrasah dalam menjalankan program-
program akan mendapat dukungan langsung dari masyarakat
danjuga disisi lain soskongan pendanaan akan mudah didapatkan
oleh madrasah.*
2. Tujuan Manajemen Berbasis Madrasah
Setidaknya ada empat tujuan pokok manajemen berbasis
madrasah menurut Dedi Supriadi, yaitu:
e Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan
inisiatif madrasah atau madrasah dalam mengelola dan

membedayakan sumber daya yang tersedia.

* 1bid., hal. 54
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e Meningkatkan kepedulian warga madrasah atau madrasah
dan masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan melalui
pengambilan keputusan bersama.

e Meningkatkan tanggung jawab madrasah atau madrasah
kepada orang tua, pemerintah tentang mutu madrasah atau
madrasah.

e Meningkatkan kompetensi yang sehat antar madrasah dan
madrasah lain untuk pencapaian mutu pendidikan yang
diharapkan.*

3. Faktor Pendukung Manajemen Berbasis Madrasah
Adapun faktor-faktor pendukung, dalam keberhasilan
implementasi manajemen berbasis madrasah, yaitu:

e Kepemimpinan dan manajemen madrasah yang baik. MBM
akan berhasil jika ditopang oleh kemampuan professional
kepala madrasah dalam memimpin dan mengelola madrasah
secara efektif dan efisien, serta mampu menciptakan iklim
organisasi yang kondusif untuk proses belajar mengajar.

o Kondisi sosial, ekonomi dan apresiasi masyarakat terhadap
pendidikan. Faktor eksternal yang turut menentukan
keberhasilan MBM adalah kondisi tingkat pendidikan

orangtua siswa dan masyarakat, kemampuan dalam

**Dedi Supriadi. Satuan Biaya Pendidikan ... hal. 6
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membiayai pendidikan, serta tingkat apresiasi dalam
mendorong anak untuk terus belajar.

e Dukungan pemerintah. Faktor ini sangat membantu
efektifitas implementasi MBM terutama bagi madrasah yang
kemampuan orangtua (masyarakat) relatif belum siap
memberikan kontribusi terhadap penyelenggaraan
pendidikan. Oleh karenanya alokasi dana pemerintah dan
pemberian kewenangan dalam pengelolaan sekolah atau
madrasah menjadi penentu keberhasilan.

e Profesionalisme. Faktor ini sangat strategis dalam upaya
menentukan mutu dan kinerja sekolah atau madrasah. Tanpa
profesionalisme kepala madrasah atau madrasah, guru, dan
pengawas, akan sulit dicapai program MBM yang bermutu

tinggi serta prestasi siswa.”’

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian terhadap penelitian yang relevan sangat membantu untuk
mengetahui posisi penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Artinya melalui kajian ini akan dapat diketahui letak perbedaan maupun
persamaan penelitian ini dengan penelitian pendahulunya berdasarkan
literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan. Dari penelusuran yang

peneliti lakukan, maka penelitian ini memiliki kesamaan topik bahasan

“Ibid., hal. 7
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dengan beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya, dengan penelitian
Fajriyah Mubarokah (2009) dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta (Studi Rintisan SBI)”.48

Dalam penelitiannya Fajriyah Mubarokah (2009) menggunakan
pendekatan kualitatif metode deskriptif analitis. Alasan pemilihan metode
itu adalah karena penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian-kejadian yang terjadi pada masa sekarang.
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah kepala sekolah
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul
dianalisis dengan metode deskriptif analitis. Sementara obyek penelitian
lebih pada pengungkapan gejala pengelolaan sekolah menuju predikat SBI
(Sekolah Bertaraf Internasional) dimana didalamnya terdapat pembahasan
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam memberdyakan guru
untuk peningkatan kualitas pendidikan yang diberikan kepada peserta
didik. Temuan penelitian adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta berada pada kombinasi antara tiga gaya
kepemimpinan Kklasik, yakni: otoriter, laizzez freire dan demokratis.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Karsono (2011) dengan
judul “Profesionalisme Kepala Sekolah Dalam Mengimplementasikan

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Masjid Syuhada

*®Fajriyah Mubarokah, “Kepemimpinan Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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Yogyakarta™*°

merupakan penelitian lapangan bersifat deskriptif kualitatif.
SD Masjid Syuhada Yogyakarta menjadi pilihan lokasi penelitian. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan, dokumentasi dan
wawancara. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap
data yang dikumpulkan, dari makna itulah ditarik kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi dengan
menggunakan sumber ganda dan metode ganda. Hasil menunjukkan
profesionalisme kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS di SD
Masjid Syuhada Yogyakarta, dilakukan dengan menerapkan fungsi-fungsi
manajemen. Kepala sekolah memberikan bimbingan dalam menentukan
silabus dan RPP sesuai dengan kurikulum yang dipakai yaitu KTSP.
Penelitian Verawati (2010) dengan judul “Peran Kepala Sekolah
Sebagai Manajer Dalam Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Anak Sholeh Giwangan, Yogyakarta
(Jabatan 2005-2009)>° melengkapi kajian penelitian terdahulu ketiga.
Penelitian tersebut merupakan penelitian lapangan yang termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah melakukan

tugasnya sebagai manajer. Kepala sekolah mampu mengelola kurikulum

*Karsono, “Profesionalisme Kepala Sekolah Dalam Menginplementasikan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) di SD Masjid Syuhada Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

OVerawati, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Anak Sholeh Giwangan,
Yogyakarta (Jabatan 2005-2009)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.



33

yang diterapkan di sekolah, mengelola sarana dan prasarana, mengelola
kesiswaan, mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat dan
mengembangkan budaya sekolah.

Penclitian Hanik Ikrimatus Sa’adah (2007) berjudul “Kepemim-
pinan Kepala Sekolah Dalam Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di
Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak, Yogyakarta”.”* Dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif. Alasan pemilihan
metode ini adalah karena penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.
Observasi, interview, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
dari penelitian dilapangan dengan melibatkan kepala madrasah, guru-guru,
staf tata usaha dan siswa Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak,
Yogyakarta. Hasil penelitian menemukan bahwa pelaksanaan MBS di MA
Ali Maksum Krapyak Yogyakarta menggunakan konsep MPMBS yaitu
menekankan pada kemandirian stakeholder, hal ini bertujuan untuk
meningkatkan mutu kependidikan di madrasah itu.

Selanjutnya kita tinjau penelitian Amin Budiati (2009) dengan
judul  “Peran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Sekolah Dasar (Studi pada SD Al-Amin “Sinar Putih” Sewon, Bantul,

Yogyakarta Periode Tahun 2007-2009)”.%% Penelitian ini menggunakan

*'Hanik Ikrimatus Sa’adah, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pelaksanaan
Manajemen Berbasis Sekolah di MA Ali Maksum Krapyak, Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

%2 Amin Budiati, “Peran Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah
Dasar (Studi pada SD Al-Amin “Sinar Putih” Sewon, Bantul, Yogyakarta Periode Tahun 2007-
2009)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



34

metode deskripsi dengan pendekatan kualitatif, yakni pendekatan yang
menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang
perilakunya diamati. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, observasi, wawancara yang berhubungan obyek yang diteliti
dan angket digunakan untuk menilai kinerja kepala sekolah. Dalam
penelitian ini kepala sekolah melaksanakan perannya sebagai leader,
manajer, dan innovator dalam memberdayakan seluruh warga sekolah
dalam peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki beberapa persamaan dari segi
jenis variabel yang diteliti dan tingkat eksplanasinya (deskriptif). Adapun
perbedaan utamanya terletak pada: (i) jenis data yang digunakan adalah
data kuantitatif, oleh karenanya instrumen pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan kuisioner tertutup dengan empat skala Likert;
(if) metode analisis datanya menggunakan pendekatan statistika deskriptif
frekuensi untuk mendapatkan data tendensi sentral (central tendency) dan
analisis signifikansi Chi Square sebagai alat pengambilan keputusan
terhadap hipotesa penelitian; (iii) terkait lokasi penelitian, subyek

penelitian, obyek penelitian, dan waktu penelitianya.

. Kerangka Pikir
Kepala madrasah merupakan seorang pemimpin madrasah yang

berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Maka menjadi sebuah
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tanggung jawab yang besar bagi seorang kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan madrasah yang berkenaan
dengan prestasi yang dicapai oleh para peserta didik dalam madrasah
tersebut. Selain prestasi, tentunya dalam berbagai bidang yang lain seperti
soft skill serta akhlaqul karimah siswa dapat menjadi sebuah tolok ukur
yang sesuai apabila memang dalam madrasah tersebut memiliki mutu
pendidikan yang unggul.

Kepala madrasah merupakan sosok yang memegang peran penting
dalam perkembangan madrasah, maka ia harus mempunyai jiwa
kepemimpinan untuk mengatur bawahannya seperti guru-guru, karyawan,
dan staff. Selain itu, ia juga mengatur siswa, hubungan madrasah dengan
madyarakat dan orang tua siswa. Maka menjadi sebuah keniscayaan
menjadi seorang kepala madrasah tentunya juga dituntut untuk memiliki
peran dalam mengatur semua aspek didalam madrasah. Aspek-aspek
pengelolaan tersebut tersistem dalam suatu basis keilmuan yang melekat
sebagai Manajemen Berbasis Madrasah (MBM), dimana madrasah
memiliki kewenangan dalam menentukan pola dan arah tujuan dari
madrasah itu sendiri. Sehingga kepala madrasah menjadi ujung tombak
daripada tercapainya tujuan dari madrasah.

Pelaksanaan MBM sangat membutuhkan peran dari kepala
madrasah dalam mengatur, mengelola, serta mengawasi jalannya roda
organisasi dalam sebuah madrasah, sehingga kepala madrasah haruslah

memiliki kualifikasi unggul dalam perangainya serta riwayat dan
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pengalaman yang sudah teruji. Sehubungan dengan itu maka kerangka

pikir penelitian ini dapat dirumuskan sebagaimana Gambar 2.1 di bawah

ini:

——

PERAN MANAJEMEN j’ MANAMEMEN |
]

KEPALA

BERBASIS
MADRASAH KEPALA MADRASAH ~ MADRASAH -,
~ -

o -

: e Antarpersonal
1 ® Informasional
I e Pengambilan

: Keputusan

Gambar 2.1.

Kerangka Pemikiran Penelitian

D. Hipotesis dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan arahan kajian teorits serta hasil-hasil penelitian terdahulu
maka terhadap fenomena peran kepala madrasah dalam pelaksanaan MBM di
MIN Jejeran Bantul ada pertanyaan mendasar dalam penelitian ini:
“Bagaimana peran manajemen kepala madrasah dalam kedudukannya sebagai
manajer pada pelaksanaan MBM di MIN Jejeran Bantul?

Sehubungan dengan pertanyaan dasar penelitian ini dikembangkan
melalui kerangka pikir peran kepala madrsah dalam manajemen madrasah,
maka ada tiga hipotesis yang perlu dibuktikan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Hipotesa 1: Diduga Kepala MIN Jejeran Bantul memiliki peran antar-

personal yang signifikan dalam penyelenggaraan manajemen berbasis

madrasah
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2. Hipotesa 2: Diduga Kepala MIN Jejeran Bantul memiliki peran informa-
sional yang signifikan dalam penyelenggaraan manajemen berbasis
madrasah.

3. Hipotesa 3: Diduga Kepala MIN Jejeran Bantul memiliki peran pengam-
bilan keputusan yang signifikan dalam penyelenggaraan manajemen

berbasis madrasah.



38

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Secara umum metodologi dipahami sebagai sebuah studi logis dan sistematis
tentang prinsip-prinsip yang mengarahkan pada penelitian ilmiah.>* Adapun
penelitian adalah cara ilmiah yang didasarkan pada tiga ciri keilmuan: kesatu,
rasional, artinya kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal
sehingga terjangkau oleh penalaran manusia; kedua, empiris, ialah cara-cara yang
digunakan dalam penelitian teramati oleh indera manusia sehingga orang lain dapat
mengaamati dan mengetahui cara-cara yang akan digunakan; ketiga, sistematis, ialah
proses yang digunakan dalam penelitian merupakan langkah-langkah tertentu yang
bersifat logis.>

Kegiatan penelitian dimulai ketika seorang peneliti melakukan usaha untuk
bergerak dari teori ke pemilihan metodologi sehingga akan menimbulkan preferensi
bagi seorang peneliti terhadap teori dan metodologi tertentu.®® Dan pemilihan motode
penelitian pada dasarnya merupakan pilihan cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pendidikan. Dalam pengertiannya,

penelitian pendidikan adalah upaya memahami permasalahan yang dialami dalam

%3Spedjono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 2007), hal. 43
*Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Penerbit CV. Alfabeta, 2007), hal. 1
*|bid, hal. 6
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bidang pendidikan baik pendidikan formal maupun nonformal serta masalah yang
bertautan dengan mencari bukti yang muncul dan dilakukan dengan menempuh
langkah tertentu yang bersifat ilmiah, sistematis dan logis sehingga ditemukan
jawaban atau pemecahan terhadap permasalahan.*®

Berdasarkan sifat dan jenis datanya penelitian ini merupakan penelitian
opini (opinion research), ialah penelitian terhadap fakta berupa opini atau
pendapat orang (responden). Data yang diteliti dapat berupa tanggapan responden
secara individu atau kelompok. Tujuan penelitian opini adalah menyelidiki
pandangan, persepsi atau penilaian responden terhadap masalah tertentu yang
berupa tanggapan responden terhadap diri responden atau kondisi lingkungan dan
perubahannya. Sementara berdasarkan karakteristik masalahnya penelitian ini
termasuk penelitian deskriptif, ialah penelitian terhadap masalah-masalah berupa
fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau
pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan ataupun prosedur. Penelitian
deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai variabel diri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel yang lain. Dan berdasarkan pengukuran dan analisis datanya penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif, yakni penelitian yang datanya dinyatakan

dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik.”” Dengan demikian dapat

*®Suharsiwi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), hal.7

*"Etta Mamang Sangaji dan Sopiah. Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Ofset, 2009), hal. 20-21



40

dinyatakan bahwa jenis penelitian ini adalah penelitian opini kuantitatif deskriptif
(quantitative descriptive opinion research) di mana penelitian jenis ini merupakan
penelitian kuantitatif yang bertujuan hanya menggambarkan keadaan gejala sosial
“opini” apa adanya, tanpa melihat hubungan-hubungan yang ada.*®
B. Variabel Penelitian

Variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuantitas,
mutu dan standar.>® Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang titik
perhatian suatu penelitian.®® Ada aneka ragam jenis variabel, ada variabel kontinu,
variabel descrete, variabel dependen dan variabel bebas, variabel moderator dan
variabel random, variabel aktif, dan ada variabel atribut.®

Mengingat karakteristik penelitian ini adalah penelitian deskriptif maka
telaah atau analisis karakteristik variabel dalam penelitian ini bersifat mandiri.
Artinya antar variabel penelitian tidak dilakukan analisis hubungan dan atau
perbedaan sehingga semua variabel penelitian bersifat independen atau berdiri
sendiri. Tidak dipengaruhi dan tidak pula mempengaruhi variabel lain. Dengan
demikian maka variabel-variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen.
Variabel-variabel tersebut meliputi: variabel peran antarpersonal, variabel peran

informasional, dan variabel peran pengambilan keputusan.

*8Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik serta ilmu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 181
591 i
Ibid, hal. 99
* Ibid, hal. 118
' Mohammad Nazir. Metode Penelitian. (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), hal. 124-125
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C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu batasan pengertian yang
diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesi-
fikasikan kegiatan, atau memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur variabel tersebut. Definisi operasional variabel yang dibuat dapat
berbentuk definisi operasional yang diukur (measured), ataupun definisi
operasional eksperimental. Definisi operasional yang diukur memberikan
gambaran bagaimana variabel tersebut diukur.®?

Sehubungan dengan itu maka variabel-variabel dalam penelitian ini dapat
diberikan definisi operasionalnya sebagai berikut:

a. Variabel peran antarpersonal adalah hal-hal terkait kedudukan kepala
madrasah dalam peran sebagai tokoh utama (pemimpin upacara, pewisuda
siswa, menyerahkan hadiah, lain-lain), peran kepemimpinan (rekrutmen,
pelatihan, motivasi, pendisiplinan, lain-lain) dan peran penghubung atau
sebagai individu yang menerima laporan dari staf pimpinan dan/atau
karyawan. Dalam penelitian ini, variabel peran antarpersonal diukur dengan
mengunakan delapan instrument (kuisioner).

b. Variabel peran informasional adalah hal-hal terkait dengan kepala madrasah
dalam kedudukan sebagai pemantau (mengumpulkan informasi dari lembaga
(sekolah) lain untuk mengetahui apa yang telah dan akan dilakukan mereka)

serta peran penyebar (meneruskan info dari media-mediakepada warga

2)bid, him. 126
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madrasah). Dalam penelitian ini, variabel peran informasional diukur dengan
menggunakan instrumen yang terdiri dari enam butir kuisioner.

c. Variabel peran pengambilan keputusan adalah hal-hal terkait dengan kepala
madrasah dalam peran kewirausahaan (memulai dan mengawasi proyek
pembangunan madrasah), peran penyelesai masalah (tindakan koreksi
terhadap berbagai masalah tak terduga), peran pengalokasi sumber daya
(penanggung jawab pengadaan/pembinaan SDM, pengadaan/penataan
fasilitas, pengadaan/pengalokasian finansial), dan peran negosiator (lobi
untuk kepentingan dan keuntungan madrasah). Dalam penelitian ini, variabel
peran pengambilan keputusan diukur dengan menggunakan instrumen yang
terdiri dari sepuluh butir kuisioner.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fielld research) dengan
obyek penelitian peran kepala madrasah dalam manajemen berbasis madrasah.

Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negerai (MIN) Jejeran Kabupaten

Bantul sebagai lokasi atau tempat penelitian. Untuk selanjutnya, penyebutan

lokasi penelitian dalam skripsi ini dinyatakan dengan MIN Jejeran Bantul.

Adapun waktu penelitian berlangsung selama empat bulan efektif mulai
bulan April sampai dengan Agustus 2015. Sementara kegiatan yang dilakukan
selama itu dalam penelitian ini antara lain: penyebaran dan penarikan kuisioner,

wawancara, dan pengambilan berkas-berkas dokumen dan dokumentasi.
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E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Sebuah penelitian tidak mungkin bisa diilakukan tanpa adanya populasi
yang menjadi obyek/subyek penelitian. Di mana populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.®® Populasi merupakan sekelompok orang,
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai Kkarakteristik tertentu.
Sehubungan dengan itu maka yang menjadi populasi penelitian ini adalah
warga madrasah, yaitu guru, karyawan, dan siswa MIN Jejeran Bantul.
2. Sampel dan Teknik Sampling Penelitian
Mengingat karakteristik penelitian ini merupakan penelitian opini yang
dilakukan melalui penilaian terhadap aspek peran strategis kepala madrasah
maka satu unsur warga madrasah dalam hal ini siswa, dipandang kurang
memiliki kcakapan dan kepekaan untuk melakukan penilian (assesment)
terhadap aspek peran kepala madrasah dalam pelakasaan manajemen berbasis
madrasah. Oleh sebab itu maka siswa tidak dilibatkan sebagai bagian dari
proposional sampel penelitian. Dengan kata lain dalam penelitian ini, siswa
sebagai warga madrasah tidak mendapat kesempatan untuk menjadi

responden.

% Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: Penerbit CV. Alfabeta, 2004), hal. 72
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Sebuah penelitian dapat dilakukan terhadap seluruh ataupun sebagian
elemen populasi. Penelitian yang menggunakan sumber data seluruh elemen
populasi disebut sensus dan yang menggunakan sebagian elemen populasi
disebut penelitian sampel. Dengan demikian sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan jumlah sampel
dari populasi memiliki aturan atau teknik, yang selanjutnya disebut teknik
sampling.

Dengan menggunakan teknik yang benar sampel diharapkan dapat
mewakili populasi sehingga kesimpulan untuk sampel dapat digeneralisasikan
menjadi kesimpulan populasi. Ada dua teknik penarikan sampel dari populasi:
probability sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi
setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel. Adapun nonprobability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.®*

Penelitian ini menggunakan teknik sampling nonprobability sampling
karena tidak semua warga madrasah, yakni siswa, tidak memiliki kesempatan
menjadi sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sejumlah 30
responden, sesuai ketentuan sampling yang mempersyaratkan jumlah minimal

sampel untuk penelitian deskriptif adalah 30 responden. Dengan demikian

*Ibid, hal. 166-169
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maka teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobality quota sampling, yakni teknik sampling yang menentukan
sampel dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai jumlah atau kuota
yang diinginkan; dalam hal ini 30 responden.
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Data dan Sumber
Data merupakan keterangan-keterangan mengenai suatu hal, dapat
berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap (anggapan) atau suatu fakta
yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.®® Sehubungan
dengan itu maka ada dua sumber data penelitian, pertama, data primer yaitu
data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti atau
orang yang memerlukan. Data primer disebut juga data asli atau data baru.
Kedua, data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber-sumber yang telah ada. Data sekunder sering diperoleh
dari sumber pustaka atau dari laporan-laporan instansi, perusahaan atau
penelitian terdahulu. Data sekunder sering disebut sebagai data tersedia.
Penelitian ini menggunakan data primer juga data sekunder. Data
primer diambil dengan menggunakan instrumen kuisioner untuk mengetahui
penilaian terhadap peran kepala sekolah pada pelaksanaan manajemen

berbasis madrasah di MIN Jejeran Bantul dari warga madrasah yang terpilih

%M. Igbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasnya (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), hal. 82
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sebagai responden. Sedang data sekunder diambil dari tiga sumber pustaka,

yakni: buku, jurnal dan dokumentasi madrasah.

. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Lapangan (field study) dalam peneitian ini dilakukan melalui survei,
digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi melalui penyebaran
kuisioner, wawancara dan observasi (pengamatan).

b. Studi Pustaka (library study) dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data terkait manajemen madrasah, manajemen berbasis
madrasah, serta peran manajemen Data-data studi pustaka digunakan
untuk menyusun kerangka teori dalam tinjuan serta pembahasan atas
temuan analisis data penelitian. Adapun sumber-sumber pustaka yang
digunakan dalam penelitian ini adalah buku, majalah/jurnal, dan dokumen

madrasah.

. Desain Instrumen Penelitian

Data yang disasar dalam penelitian ini adalah peran kepala madrasah
dalam kedudukannya sebagai manajer, sebagai pemimpin (kepemimpinan),
dalam memberdayakan guru, dan pada keterlibatannya dalam pelaksanaan
manajemen berbasis madrasah. Sebagaimana pembahasan sebelumnya bahwa
data-data tersebut diambil dari lapangan melalui survei (field research), untuk
mengadakan pemeriksaan dan pengukuran dengan menggunakan teknik
angket (kuisioner). Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
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memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui.®

Adapun prosedur penyusunan kuisioner sebagai alat pengumpul data
menggunakan lima skala Likert. Model ini biasa dipakai mengukur tingkat
kesepakatan terhadap himpunan pernyataan berkaitan dengan suatu konsep
tertentu, dengan membuat rentangan jawaban 1 sampai 5. Jawaban setiap item
instrumen memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang
berupa kata-kata sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 3.1. Gradasi Skala Likert Penelitian

No. Jawaban Skor
1 Sangat Setuju/ Sangat Sering 5
2 Setuju/Sering 4
3 Ragu-ragu/Kadang-kadang 3
4 Tidak Setuju/Jarang 2
5 Sangat Tidak Setuju/Sangat Jarang 1

Kuisioner dalam penelitian ini bersifat tertutup, yakni kuisioner yang
menghendaki jawaban pendek dan tertentu yang telah disediakan oleh peneliti
dengan cara memberikan tanda-tanda pada alternatif jawaban yang bisa dipilih

oleh responden. Bentuk kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah

®)bid, hal. 151



skala bertingkat; pernyataan yang diikuti

menunjukkan tingkatan skor pilihan. Adapun Kisi-kisi kuisioner sebagai

instrumen penelitian ini sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Peran

Antarpersonal (X1)

. Peran kepala madrasah sebagai

tokoh utama;

oleh kolom-kolom yang

1,2

keputusan (X3)

madrasah terhadap program

pembangunan/pengembangan

. Peran kepemimpinan kepala 3,4,5,6
madarasah;
. Peran penghubungan kepala 7,8
madrasah;
2 | Peran . Peran kepala madrasah sebagai | 1,2,3
Informasional (X2) pemantau terhadap kemajuan
madrasah/sekolah lain;
. Peran kepala madrasah dalam 45,6
menyebarkan informasi dari
luar kepada warga madrasah;
3 | Peran Pengambilan | 1. Peran kewirausahaan kepala 1,2,3,4,5
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madrasah;
2. Peran kepala madrasah sebagai | 6,7,8,9,10
penyelesai masalah di
madrasah;
3. Peran kepala madrasah sebagai | 11,12,13,14
pangalokasi sumber daya
manusia, fasilitas, dan finansial

madrasah;

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Dalam suatu penelitian mengetahui keandalan alat ukur atau instrumen
dalam hal ini keandalan kusioner, adalah penting. Sebab dengan instrumen yang
andal akan cenderung menghasilkan nilai pengukuran yang valid (sahih). Oleh
karenanya uji instrumen merupakan tradisi yang selalu dilakukan pada penelitian
kuantitatif. Ada dua jenis uji instrumen yang menjadi prasyarat utama dalam
penelitian kuantitatif, yakni uji validitas dan uji reliabilitas.

Hasil penelitian dinyatakan valid manakala terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
Validitas data hanya dapat terjadi manakala instrumen yang digunakan untuk
mengukur itu valid, atau instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang seharusnya diukur. Selanjutnya hasil penelitian akan reliabel manakala
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terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda, logikanya jika obyek
penelitian kemarin berwarna merah, maka sekarang dan besok seharusnya tetap
berwarna merah.®” Uji validitas akan menghasilkan nilai yang menunjukkan
tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur, sedang uji reliabelitas akan
menghasilkan nilai keajekan (konsistensi) alat pengumpul data penelitian.
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu kuesioner dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian validitas setiap item pertanyaan
dilakukan dengan menghitung korelasi product moment Pearson antara skor
satu item dengan skor total item melalui rumus:

T XY - (EX)(ZY)/n

[XY = =mmmmmmmmmmm oo
V{EX2 - (ZX)2/n} {ZY2 - (XY)2/n}
dimana:
rxy = korelasi
Y = skor total
X = skor item
n = jumlah responden

®’Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Penerbit CV Alfabeta, 2006), hal. 109
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Item yang memiliki korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta
korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut memiliki validitas
yang tinggi juga. Validitas item instrumen ditentukan berdasar-kan taraf
signifikansi dan/atau taraf product moment (korelasi). Dalam penelitian ini
validitas ditentukan berdasarkan taraf signifikansi. Artinya jika diperoleh nilai
phitung < 0.05 maka hasil uji dinyatakan signifikan, dan instrumen dinyatakan
valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji realibilitas adalah mengukur sejauhmana alat ukur dapat dipercaya.
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauhmana hasil pengukuran
tetap konsisten jika diukur dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama
menggunakan alat ukur yang sama. Tes ini hanya digunakan untuk item yang
valid. Tingkat reliabilitas diukur dengan menggunakan koefisien alpha (o)
dari cronbach yang besarnya berkisar antyara 0 s/d 1 secara keseluruhan
untuk tiap-tiap instrumen. Semakin besar koefisien alpha semakin tinggi
tingkat kepercayaan alat ukur tersebut (koefisien o>0.6 maka inbstrumen
dinyatakan valid. Dalam penelitian ini analisis reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS Versi 17.0

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Deskriptif
Sebagaimana dinyatakan sebelumnya bahwa jenis penelitian ini

merupakan kuantitatif deskriptif, maka satu-satunya pilihan teknik analisis
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(uji) datanya ialah menggunakan statistik. Pengolahan data statistik pada
dasarnya adalah proses pemberian kode (identitas) terhadap data penelitian
melalui angka-angka.®® Penelitian ini ingin mengungkap nilai atau taraf dari:
(i) peran perencanaan, (ii) peran penataan organisasi, (iii) peran kepemim-
pinan, dan (iv) peran pengawasan kepala madrasah dalam pelaksanaan MBM
di MIN Jejeran Bantul. Selain daripada itu, dalam penelitian ini uji deskriptif
juga digunakan untuk mengungkap karakteristik responden penelitian.

Dalam penelitian ini data-data deskriptif terhadap kelima peran kepala
madrasah dan karakteristik responden diolah distribusi frekuensisnya melalui
menghitung frekuensi datanya untuk selanjutnya hasil olah data dipersentase.
Dari frekuensi tersebut dapat dilihat sebaran persentasenya, yang selanjutnya
lebih dikenal dengan istilah frekuensi relatif. Adapun penghitungan sebaran
persentase frekuensi secara manual digunakan rumus:

fx
Df = -—-oeee- x 100%
N
Keterangan:
Df = distribusi frekuensi kejadian
fx = jumlah kejadian/skoring sebenarnya

N = frekuensi individu/skoring seharusnya

8 Ibid, hal. 181
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Analisis deskriptif berikutnya dilakukan dengan menghitung range atas
penilaian responden terhadap peran kepala madrasah yang selanjutnya diinter-
prestasikan dalam tingkat peran kepala madarasah dalam manajemen berbasis

madrasah sebagai berikut:

Skor terbesar — Skor terkecil

Range = =----------eooeemeeocmeeceoce oo
5
(5x30) — (1x30) 150 — 30
5 3)
120
et = 24
5

Untuk selanjutnya peran kepala madrasah memiliki lima taraf/tingkat

interprestasi skoring (penilaian) dan peran sebagai berikut:

e 305s/d54 sangat rendah atau sangat tidak berperan

e >545/d78

rendah atau tidak berperan

e >78s/d 102

cukup atau kurang berperan

e >102s/d 126 tinggi atau berperan

e >126s/d 150

sangat tinggi atau sangat berperan
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2. Tingkat Signifikansi dan Kriteria keputusan

Kriteria keputusan yang ditetapkan oleh peneliti dalam istilah statistik
disebut taraf signifikansi (significance level). Dalam metode statistik untuk
melakukan uji hipotesis digunakan pembandingan taraf signifikansi hitung
dengan taraf signifikansi standar. Taraf signifikansi (significance level) adalah
kesediaan dan keberanian peneliti untuk secara maksimal mengambil risiko
kesalahan dalam menguji hipotesis. Sisi balik dari taraf signifikansi adalah
taraf kepercayaan (confidence level). Taraf siginifikansi biasanya dinyatakan
dalam suatu bilangan persentase. Dalam penelitian ini taraf signifikansi yang
ditetapkan adalah 5% atau 0.05, sehingga taraf kepercayaan penelitian ini
adalah 95%. Artinya penelitian ini akan menerima dugaan (hipotesis) jika
taraf signifikansinya kurang dari 0.05 dan sebaliknya akan menolak jika taraf
signifikansinya lebih dari 0.05.

3. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan penelitian yang belum sempurna,
sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu
melalui penelitian. Pembuktian itu hanya dapat dilakukan dengan menguji
hipotesis dimaksud dengan data di lapangan. Dalam penelitian kuantitatif
hipotesa yang diuji adalah hipotesis nol (Ho) atau sering disebut hipotesis
statistik. Oleh karenanya pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian

statistik sehingga relatif mendekati suatu kebenaran yang diharapkan.
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Hipotesis nol (Hp) merupakan salah satu format rumusan hipotesis yang
menyatakan ststus quo. Tujuan menyusun format Hy adalah untuk memberi-
kan kemungkinan tidak adanya perbedaan antara ekspektasi peneliti dengan
fenomena yang diteliti. Kemungkinan sebaliknya: ada perbedaan antara
ekspektasi peneliti dengan data yang dikumpulkan, dirumuskan dalam format
hipotesis alternatif (Hy).

Uji signifikansi Chi Square (y°) adalah metode statistik yang digunakan
untuk menguji apakah frekuensi yang terdapat pada masing-masing sampel
berbeda secara signifikan atau hanya kesalahan pengambilan sampel.
Karakteristik uji Chi Square (x) dalam penelitian ini adalah satu sampel, yaitu
sebuah teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif jika
dalam populasi terdapat dua atau lebih klasifikasi. Dalam hal ini hipotesis
deskriptif bisa merupakan estimasi/dugaan ataupun persepsi terhadap ada-
tidaknya perbedaan frekuensi antara kategori satu dan kategori lain dalam
sebuah sampel tentang sesuatu hal. Rumus dasar Chi Square adalah sebagai

berikut:

k (fo-—fe)?
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dimana :
y* = Chi Square
fo = frekuensi yang diobservasi
fe = frekuensi yang diharapkan (ekspektasi)

Dalam penelitian ini uji/tes Chi Square (y3°) digunakan untuk
mendapatkan taraf signifikansi dari penilaian warga madrasah terhadap peran-
peran aktif kepala madrasah dalam pelaksanaan mamajmen berbasis madrasah
di MIN Jejeran Bantul. Untuk selanjutnya hasil penghitungan tersebut akan
dibandingkan dengan taraf signifikansi ketetapan untuk membuat keputusan
diterima tidaknya hipotesis penelitian.

Seluruh rumus-rumus analisis di atas menunjukkan bagaimana jika olah
data dilakukan secara manual. Akan tetapi dalam penelitian ini seluruh olah
data statistik dilakukan dengan menggunakan program software SPSS Versi
17.0 terhadap data skoring penelitian. Untuk olah data karateristik responden
dan taraf deskripsi variabel penelitian digunakan uji distribusi frekuensi
melalui program descriptive statistic frequency, taraf signifikansi variabelistik

dialah dengan program nonparametric statistic Chi Square.
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A. Karakteristik Responden Penelitian

57

Sebagaimana telah dibahas sebelumnya, pada bab metodologi, bahwa

responden dalam penelitian ini adalah warga madrasah yang terdiri dari Guru

dan Karyawan masing-masing sebanyak 25 orang guru atau 83.3% responden

dan 5 orang karyawan atau 17% responden. Karakteristik responden lainnya

seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lain-lain sebagaimana paparan

berikut:

1. Karakteristik Jenis Kelamin Responden

Hasil pengolahan data jenis kelamin responden dengan mengguna-

kan program descriptive statistic frequency SPSS Versi 17 diperoleh

sebaran angka sebagai berikut:

Tabel 4.1. Karakteristik Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persen
1 Laki-laki 16 53.3
2 Perempuan 14 46.7

Jumlah 30 100.0

Data Tabel 4.1. menunjukkan bahwa dari responden sejumlah 30

orang, 16 orang atau 53.3% adalah laki-laki dan 14 orang atau 46.7%

perempuan. Proporsional keduanya terpaut 6.6%, hal ini menunjukkan
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bahwa potensi SDM MIN Jejeran Bantul didominasi laki-laki (maskulin).
Hal ini perlu menjadi perhatian madrasah dan pihak lain terkait potensi
maskulin yang lebih menonjol dibandingkan potensi feminin.
Karakteristik Pendidikan Responden

Jenjang pendidikan terbanyak yang telah ditempuh oleh warga MIN
Jejeran Bantul hingga penelitian ini dilakukan merupakan karakteristik
pendidikan responden. Dalam penelitian ini jenjang pendidikan responden
dikriteriakan dalam empat jenjang, yaitu: SMP/MI, SMA/SMK/MA,
Sarjana dan Pasca Sarjana. Dari 30 responden yang valid dalam pengisian
data responden diperoleh karakteristik pendidikan responden secara
keseluruhan sebagaimana tabel di bawabh ini.

Tabel 4.2. Karakteristik Pendidikan Responden

No. Pendidikan Frekuensi Percent
1 SMP/MTs 1 3.3
2 SMA/MA 1 38
3 Sarjana 27 90.0
4 Pasca Sarjana 1 3.3
Jumlah 30 100.0

Data Tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa terdapat responden
dengan jenjang pendidikan SMP berjumlah 1 orang atau 3.3%;

berpendidikan SMP/ M1, berpendidikan SMA/MA sejumlah 1 orang atau
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3.3%, berpendidikan Sarjana sejumlah 27 orang atau 90.07%, serta
berpendidikan Pasca Sarjana sebanyak 1 orang atau 3.3%.

Data menunjukkan bahwa 90% warga MIN Jejeran Bantul yang
dalam hal ini adalah guru dan tenaga kependidikan adalah Sarjana atau
93.3% berpendidikan tinggi. Merupakan suatu kelaziman yang memang
seharusnya terjadi dalam sebuah madrasah atau lembaga pendidikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa MIN Jejeran Bantul memiliki sumber
daya manusia yang sangat potensial. Sehingga untuk mewujudkan
manajemen berbasis madrasah menuju pada madrasah yang unggul
merupakan sebuah keniscayaan.

Karakteristik Masa Kerja Responden

Masa kerja mencerminkan nilai pengalaman kerja seseorang pada
satu bidang kerja atau pada satu lembaga kerja tertentu. Demkian juga
data karakteristik masa kerja responden dalam penelitian ini merupakan
cerminan pengalaman kerja guru dan karyawan bekerja di lingkungan
lembaga pendidikan, salah satunya di MIN Jejeran Bantul.

Dalam penelitian ini karakteristik masa Kkerja responden
diklasifikasikan dalam empat masa kerja: 1-4 tahun, >4-8 tahun, >8-12
tahun, dan >12 tahun. Melalui teknik pengolahan data deskriptif distribusi
frekuensi diperoleh data karakteristik masa kerja responden sebagaimana

tabel di bawah ini.



Tabel 4.3. Karakteristik Masa Kerja Responden

No. Masa kerja Frekuensi Persentase
1 1-4 tahun 12 40.0
2 >4-8 tahun 1 3.3
3 >8-12 tahun 7 23.3
4 >12 tahun 10 33.3
Total 30 100.0
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Tampak dari Tabel 4.3. di atas bahwa berdasarkan masa kerja

terdapat sejumlah 12 orang atau 40.0% responden memiliki masa kerja

satu sampai dengan empat tahun, sejumlah 1 orang atau 3.3% responden

memiliki masa kerja empat sampai delapan tahun, sejumlah 7 orang atau

23.3% responden memiliki masa kerja 8 tahun hingga 12 tahun, dan 10

orang atau 33.3% responden telah memiliki masa kerja lebih dari 12 tahun.

Karakteristik Penghasilan Responden

Karakteristik penghasilan dalam penelitian ini diklasifikasikan

dalam empat kategori, yaitu: kurang dari satu juta, satu hingga tiga juta,

lebih dari tiga hingga lima juta, dan lebih dari lima juta. Selanjutnya data

isian kuisioner responden diperolen data karakteristik penghasilan

sebagaimana tabel dibawah ini:

Tabel 4.4. Karakteristik Penghasilan Responden

No.

Penghasilan

Frekuensi

Persentase

1

<1 juta

13

43.3
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2 1-3juta 4 13.3

3 >3-5 juta 13 43.3

4 >5 juta 0 0
Jumlah 30 100.0

Jumlah warga madrasah dengan income atau penghasilan kurang
dari satu juta rupiah sama dengan yang berpenghasilan tiga sampai lima
juta rupiah, masing-masing 13 orang atau 43.3% dari sejumlah warga.
Sementara responden dengan penghasilan di atas lima juta rupiah tidak
ada. Data ini jika di-cross check dengan data karakteristik masa kerja
responden menjadi logis mengingat sejumlah 40% responden memiliki
masa kerja di madrasah ini satu sampai empat tahun. Artinya dari 43.3%
responden berpenghasilan kurang dari satu juta adalah warga madrasah
yang memiliki masa kerja 1-4 tahun. Sementara untuk warga madrasah
yang berpenghasilan 3-5 juta prediksi peneliti, adalah mereka yang
memiliki masa kerja >12 tahun. Jadi sebagian adalah warga madrasah
dengan masa kerja 8-12 tahun dan lainnya dengan masa kerja >12 tahun.

Untuk lembaga pendidikan setingkat madrasah ibtidaiyah, guru atau
karyawan dengan masa kerja 12 tahun keatas dengan penghasilan 3-5 juta
rupiah per bulan merupakan suatu kelaziman. Menjadi tidak lazim ketika
penghasilan mereka dengan masa kerja selama itu menerima penghasilan

kurang dari tiga juta atau bahkan kurang dari satu juta.
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5. Karakteristik Status Kepegawaian Responden
Karakteristik status kepegawaian responden diklasifikasikan dalam
tiga opsi, yakni PNS, honorer, dan outsourching. Terlihat melalui pilihan
opsi responden warga MIN Jejeran Bantul memiliki karakteristik status
kepegawaian sebagai berikut:

Tabel 4.5. Karakteristik Status Kepegawaian Responden

No. Status Kepegawaian Frekuensi Persentase
1 PNS 16 43.3
2 Honorer 14 36.7
3 Outsourching 0 0
Total 30 100.0

Tabel 4.5. di atas menyiratkan bahwa 16 responden atau 43.3%
adalah pegawai PNS (pegawai tetap), dan 14 responden atau 36.7% adalah
pegawai honorer. Sementara opsi outsourching tidak ada responden yang
mencentang sehingga bisa dinyatakan bahwa di MIN Jejeran Bantul tidak
ada outsourching guru maupun karyawan.

6. Karakteristik Usia Responden

Karakteristik usia responden pada lembaga kerja akan menggam-
barkan keragaman angkatan kerja.®® Dalam penelitian ini karakteristik atau
keragaman angkatan kerja di MIN Jejeran Bantul diklasifikasikan dalam

empat sebaran usia. Data selengkapnya sebagaimana tabel di bawah ini:

% Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, 2009, Perilaku Organisasi ... hal. 21
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Tabel 4.6. Karakteristik Usia Responden

No. Usia Responden Frekuensi Persentase
1 <20 tahun 0 0.0
2 20-30 tahun 10 33.3
3 >30-40 tahun 8 26.7
4 >40 tahun 12 40.0
Total 30 100.0

Dari sejumlah guru dan karyawan MIN Jejeran terbanyak pertama
adalah angkatan kerja dengan usia lebih dari 40 tahun (40%), terbanyak
kedua angkatan kerja dengan usia lebih dari 20 hingga 30 tahun (33.3%),
dan terbanyak ketiga adalah angkatan kerja lebih dari 30 hingga 40 tahun
(26.7%). Data-data ini mengindikasikan bahwa rasio sumber daya manusia
di MIN Jejeran Bantul cukup proporsional. Artinya ketika angkatan >40
tahun memasuki masa pensiun maka peremajaan dan/atau rekrutmen yang
harus dilakukan cukup sejumlah 40.0%-26.7% atau 13.3%. Demikian juga
ketika angkatan kerja >30-40% memasuki masa pensiun maka kebutuhan
rekrutmen adalah 26.7%-13.3% atau 13.4%, dan seterusnya.
Karakteristik Usaha Sampingan Responden

Karakteristik usaha sampingan responden akan menggambarkan
produktivitas kerja di luar mengajar bagi guru dan di luar bekerja bagi
karyawan untuk mendapatkan tambahan income bagi kesejahteraan rumah

tangga mereka masing-masing. Tabel di bawah ini menunjukkan
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karakteristik atau jenis usaha sampingan guru dan karyawan di luar jam
dinas pada MIN Jejeran Bantul.

Tabel 4.7. Karakteristik Usaha Sampingan Responden

No. Usaha Sampingan Frekuensi Persentase
1 Tidak ada 17 56.7
2 Wirausaha 5 16.7
3 Kerja tambahan 8 26.7
Total 30 100.0

Bentuk usaha sampingan wirausaha adalah usaha sampingan guru
atau karyawan di luar kompetensi kerjanya di MIN Jejeran Bantul. Seperti,
membuka warung kelontong, usaha industri rumah tangga, pertanian, dan
lain sebagainya. Sementara usaha sampingan kerja tambahan adalah usaha
sampingan guru atau karyawan yang sejalan dengan kompetensi kerjanya
di MIN Jejeran Bantul. Misal, guru mengajar privat/les mapel di rumah
atau bergabung dengan lembaga bimbingan belajar, dan karyawan bekerja
menjadi tenaga administrasi di lembaga lain.

Karakteristik menunjukkan bahwa sejumlah 56.7% guru dan
karyawan MIN Jejeran Bantul tidak memiliki usaha sampingan. Artinya
separuh lebih dari guru dan karyawan hanya mengandalkan pendapatan
dari MIN Jejeran Bantul untuk mencukupi kebutuhan nafkah diri dan
keluarganya. Sementara 16.7% guru dan karyawan memiliki usaha

mandiri, dan 26.7% bekerja di lembaga lain sepulang kerja dari MIN
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Jejeran Bantul. Artinya 43.4% guru dan karyawan MIN Jejeran memiliki

income tambahan dari sumber usaha mandiri dan/atau dari lembaga lain.

B. Uji Instrumen Penelitian
Etika penelitian mensyaratkan adanya uji instrumen terkait kevalidan
atau kesahihan dan kereliabelan atau keajegan Kkuisioner sebagai alat ukur
penelitian. Uji instrumen dilakukan melalui uji validitas yang dalam olah data
penelitian ini menggunakan program correlation bivariate pearson. Sementara
uji reliabilitas diolah dengan menggunakan program scale reliability split-half.
Analisis didasarkan pada jumlah sampel dalam penelitian ini, yakni (n) 30
responden, dengan taraf kesalahan (o) sebesar 5% atau 0,05. Untuk menjaga
keakuratan hasil olah data digunakan program SPSS Versi 17 dengan margin
error 5% atau batas signifikansi 0,05.
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan melalui uji korelasi bivariate Pearson
dengan menggunakan SPSS versi 17.0. Hasil uji korelasi ini selanjutnya
dinyatakan sebagai r-hitung yang selanjutnya akan dibandingkan dengan
nilai r-tabel sebesar 0,361 yang didapat dari tabel nilai-nilai r product
moment dengan n=30 dan taraf signifikansi 5%.
Hasil uji validitas terhadap sembilan instrumen variabel peran
antar-personal kapala madrasah menunjukkan bahwa ke-9 bersifat valid
dengan r-produc moment terkecil adalah 0,398 dan terbesar 0,850. Adapun

hasil uji validitas terhadap 11 instrumen untuk pengukuran variabel peran
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informasional, ke-11 instrumen dinyatakan valid dengan r-product
moment terkecil sebesar 0,604 dan terbesar dengan skor 0,800. Demikian
halnya hasil uji validitas ke-14 instrumen untuk pengukuran variabel
pengambilan keputusan adalah valid, dengan r-product momment terkecil
sebesar 0,553 dan terbesar 0,847.

Kesimpulan bahwa semua instrumen pengukuran dinyatakan valid
karena nilai terkecil hasil uji product moment semua variabel lebih besar
dari r-product moment tabel yang sebesar 0,361.

Uji Reliabilitas Instrumen

Metode uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode
Alpha Cronbach yang dalam operasional penghitungannya menggunakan
program scale reliability SPSS versi 17.0. hasil uji reliabilitas terhadap
instrumen-instrumen pengukuran ketiga variabel penelitian adalah reliabel.

Kesimpulan ini diambil mengingat bahwa nilai hasil uji reliabilitas
variabel-variabel penelitian lebih besar dari nilai reliabilitas kritis 0,6.
Bahkan nilai reliabilitas ketiga variabel bersifat “sangat reliabel”, karena
reliabilitas variabel antarpersonal adalah 0,864, variabel informasional

0,908 dan variabel pengambilan keputusan sebesar 0,845

C. Analisis Deskriptif Peran Manajemen Kepala MIN Jejeran Bantul

1. Peran Antarpersonal Kepala Madrasah

Aktivitas utama sebuah organisasi, sebagaimana madrasah (sekolah)

mencerminkan serangkaian aktivitas yang disebut dengan manajemen atau
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pengelolaan organisasi itu. Di mana organisasi adalah komitmen dua orang
atau lebih yang berhimpunan untuk mewujudkan satu tujuan yang sama.
Dengan demikian dalam pengelolaan organisasi apapun, termasuk juga
madrasah, akan terjadi interaksi antar orang-orang yang berhimpun atau
selanjutnya disebut antarpersonal. Pada penelitian ini peran manajemen
antarpersonal kepala MIN Jejeran Bantul diukur dengan menggunakan
sembilan instrumen sesuai dengan indikator definisi operasional variabel.
Tigapuluh responden memberikan penilaian sebagaimana Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Peran Antarpersonal

Kepala MIN Jejeran Bantul

Skor
Kode Nilai
STS | TS KS S SS Keterangan
Pertanyaan/Indikator Indeks
1 2 3 4 5

1 | Kepala Madrasah

selalu menjadi ins-
pektur upacara baik 0 1 6 13 10 30
Tinggi
pada upacara ming- 0 2 18 52 50 122

guan atau upacara

hari kebangsaan

2 | Kepala Madrasah

selalu memberikan
sambutan mewakili 0 2 1 18 9 30
Tinggi
madrasah pada semua 0 4 3 72 45 124

acara yang melibat-

kan madrasah
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Kepala Madrasah
selalu mengalungkan
samir kepada siswa
pada acara wisuda

madrasah

18

15

60

35

30

117

Tinggi

Kepala Madrasah
selalu memotivasi
agar murid, guru dan
karyawan berani
memberikan ide dan

sikap kerja inovatif

12

16

64

45

30

123

Tinggi

Kepala Madrasah
selalu menciptakan
rasa kekeluargaan
diantara siswa, guru,
karyawan dan
orangtua/wali siswa

madrasah ini

17

68

10

50

30

127

Sangat

tinggi

Kepala Madrasah
selalu menekankan
rasa memiliki madra-
sah kepada siswa,
guru, karyawan dan

orangtua/ wali siswa

12

18

72

40

30

124

Tinggi

Kepala Madrasah
selalu meminta LPJ

kepada ketua panpel

16

64

45

30

121

Tinggi
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kegiatan madrasah

8 | Kepala Madrasah
selalu menekan

bahwa baik-buruk 0 0 2 19 9 30 Sangat
madrasah tergantung 0 0 6 76 45 127 tinggi
kemauan warga

madrasah

9 | Kepala Madrasah
selalu merespon
positif terhadap
gagasan untuk Tinggi
0 0 18 52 55 125
memajukan mutu

pengelolaan

madrasah

Total Skor 0 18 132 | 580 | 410 1140

Instrumen ke-1 digunakan untuk mengukur peran antarpersonal kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu menjadi inspektur
upacara baik pada upacara mingguan atau upacara hari kebangsaan. Dari 30
responden diperoleh skor penilaian, 1 responden menyatakan tidak setuju, 6
responden menyatakan kurang setuju, 13 responden menyatakan setuju, 10
responden menyatakan sangat setuju. Penilaian ini mengindikasikan bahwa
mayoritas, lebih dari 13 (+10) responden atau 76.7% responden menyatakan
setuju bahwa kepala madrasah MIN Jejeran Bantul pada setiap upacara selalu

menjadi inspektur upacara.
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Instrumen ke-2 digunakan untuk mengukur peran antarpersonal kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu memberikan sambutan
mewakili madrasah pada semua acara yang melibatkan madrasah. Dari ke 30
responden memberikan penilaian, 2 responden menyatakan tidak setuju, 1
responden menyatakan kurang setuju, 18 responden menyatakan setuju, dan 9
responden menyatakan sangat setuju. Dengan demikian mayoritas, lebih dari
18 (+9) responden atau 90% responden menyatakan bahwa kepala madrasah
MIN Jejeran Bantul selalu memberikan sambutan mewakili madrasah pada
setiap kesempatan yang diminta.

Instrumen ke-3 digunakan untuk mengukur peran antarpersonal kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu mengalungkan samir
kepada siswa pada acara wisuda madrasah. Penilaian dari ke 30 responden
menunjukkan, 2 responden menyatakan tidak setuju, 6 responden menyatakan
kurang setuju, 15 responden menyatakan setuju, dan 7 responden menyatakan
sangat setuju. Data-data ini menyatakan bahwa mayoritas, lebih dari 15 (+7)
responden atau 73,3% warga madrasah setuju bahwa kepala madrasah MIN
Jejeran Bantul dengan selalu mengalungkan samir kepada siswa wisudawan
pada setiap acara wisuda madrasah.

Instrumen ke-4 digunakan untuk mengukur peran antarpersonal kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu memotivasi agar
murid, guru dan karyawan berani memberikan ide dan sikap kerja inovatif.
Penilaian dari ke 30 responden menunjukkan bahwa sebanyak 1 responden

menyatakan tidak setuju, 4 responden menyatakan kurang setuju, 16
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responden menyatakan setuju, dan 9 responden menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian mayoritas, lebih dari 16 (+9) responden atau 83,3% warga
madrasah menyatakan setuju bahwa kepala madrasah MIN Jejeran Bantul
selalu memotivasi agar siswa, guru dan karyawan berani memberikan ide dan
sikap kerja inovatif.

Instrumen ke-5 digunakan untuk mengukur peran antarpersonal kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala madrasah selalu menciptakan rasa
kekeluargaan diantara siswa, guru, karyawan dan orangtua/wali siswa
madrasah. Skor penilaian ke 30 responden menunjukkan sebanyak 3
responden menyatakan kurang setuju, 17 responden menyatakan setuju, dan
10 responden menyatakan sangat setuju. Artinya terdapat mayoritas, lebih dari
17 (+10) responden atau 90% responden menyatakan bahwa kepala madrasah
MIN Jejeran Bantul selalu menciptakan rasa kekeluargaan di antara siswa,
guru, karyawan dan orangtua/wali siswa.

Instrumen ke-6 digunakan untuk mengukur peran antarpersonal kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu menekankan rasa memiliki
madrasah kepada siswa, guru, karyawan dan orangtua/walisiswa. Ke-30
responden memberikan penilaian: 4 responden menyatakan kurang setuju, 18
responden menyatakan setuju, dan 8 responden menyatakan sangat setuju.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas, lebih dari 18 (+8)
responden atau 86,7% warga madrasah menyatakan setuju bahwa kepala
madrasah MIN Jejeran Bantul selalu menekankan rasa memiliki madrasah

kepada siswa, guru, karyawan dan orang tua/wali siswa.
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Instrumen ke-7 digunakan untuk mengukur peran antarpersonal kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu meminta LPJ dari
setiap kegiatan madrasah. Dari 30 responden memberikan penilaian: 3
responden menyatakan tidak setuju, 2 responden kurang setuju, 16 responden
menyatakan setuju, dan 9 responden menyatakan sangat setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas, lebih dari 16 (+9) responden atau 83,3%
warga madrasah menyatakan setuju bahwa kepala madrasan MIN Jejeran
Bantul selalu meminta laporan pertanggung jawaban terhadap ketua panitia
pelaksana kegiatan kemadrasahan.

Instrumen ke-8 digunakan untuk mengukur peran antarpersonal kepala
madrasah melalui npernyataan: kepala madrasah selalu menekankan bahwa
baik-buruk prestasi madrasah tergantung dari kemauan warga madrasah.
Dari 30 responden memberikan penilaian: 2 responden menyatakan kurang
setuju, 19 respon-den menyatakan setuju, dan 9 responden menyatakan sangat
setuju. Hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas, lebih dari 19 (+9)
responden atau 93,3% warga madrasah menyatakan setuju bahwa kepala
madrasah MIN Jejeran Bantul yang menekankan bahwa baik buruk prestasi
madrasah tergantung dari kemauan warga madrasah.

Instrumen ke-9 digunakan untuk mengukur peran antarpersonal kepala
madrasah melalui pernyataan: kepala madrasah selalu merespon positif
terhadap gagasan untuk memajukan mutu pengelolaan madrasah. Dari
penilaian 30 responden diperoleh sebanyak 6 responden menyatakan kurang

setuju, 13 responden menyatakan setuju, dan 11 responden menyatakan sangat
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setuju. Dengan demikian mayoritas, lebih dari 13 (+11) responden atau 80%
responden menyatakan setuju bahwa kepala madrasah MIN Jejeran Bantul
selalu merespon positif terhadap gagasan untuk memajukan mutu pengelolaan
madrasah.

Sementara tingkat peran antarpersonal dari kepala madrasah MIN
Jejeran Bantul, dilihat dari ratio antara nilai yang seharusnya diperoleh (1350
poin) dengan yang sebenarnya diperoleh (1140 poin) diperoleh angka
pembagian sebesar (1140/1350)x100% = 84,44%. Artinya peran antarpersonal
Kepala MIN Jejeran Bantul dalam pelaksanaan manajemen berbasis madrasah
penilaian warga madrasah berjalan 84,44% atau sangat baik.

Peran Informasional Kepala Madrasah

Dalam penelitian ini variabel peran manajemen informasional kepala
madarsah diukur dengan menggunakan 11 butir pertanyaan (instrumen).
Penilaian ke 30 responden terhadap peran informasional kepala madrasah
dapat dilihat sebagaimana Tabel 4.9. di bawah ini:

Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Peran Informasional

Kepala MIN Jejeran Bantul

Skor
Nilai
Kode Pertanyaan/Indikator STS| TS| KS| S | SS Keterangan
Indeks
1 2 3 4 5
1 | Kepala Madrasah memiliki
visi mendalam terkait 0 1 5 15 9 30
Tinggi
pengelolaan pengembangan | 0 2 | 15 | 40 | 45 112
mutu madrasah
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Kepala Madrasah memiliki

komitmen jelas tentang 5 17 8 30

Tinggi
proses pengembangan 15 | 68 | 40 123
mutu madrasah
Kepala Madrasah selalu
berpesan agar warga

2 17 | 11 30 Sangat
madrasah mengedepankan
6 68 | 55 129 tinggi

dan menjunjung tinggi
nilai-nilai mutu
Kepala Madrasah mem-
buka banyak saluran untuk 2 20 7 30

Tinggi
menerima aspirasi warga 6 80 | 35 123
madrasah
Kepala Madrasah menjadi
garda terdepan dalam 5 17 7 30

Tinggi
pengembangan karir dan 15 | 68 | 35 120
profesi guru di madrasah
Kepala Madrasah tidak
suka menyalahkan atau
mencari kambing hitam 3 17 9 30

Tinggi
terhadap masalah yang 9 68 | 45 124
terjadi dan berkembang di
madrasah
Kepala Madrasah memberi
teladan dan memberikan 3 20 7 30

Tinggi
contoh-contoh melakukan 9 80 | 35 124

tindakan inovatif kepada
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siswa, guru dan karyawan

madrasah

8 | Kepala Madrasah memiliki
keyakinan bahwa struktur

organisasi madrasah telah Tinggi
0 0 |12 | 76 | 35 123

ideal untuk menyelengga-

rakan madrasah unggulan

9 | Kepala Madrasah selalu

mencoba menghilangkan
kendala organisasional dan 0 0 3 20 7 30
Tinggi
kultural yang menjadi 0 0 9 80 | 35 124

peghalang penyelenggaraan

MBM

10 | Kepala Madrasah meng-

inspirasi/membangun tim
0 1 5 19 5 30 Sangat
kerja untuk menyelesaikan
0 2 |15 | 76 | 35 128 tinggi
persoalan dalam melaksa-

nakan MBM

11 | Kepala Madrasah mengem-
bangkan sistem monitoring 0 1 5 17 | 7 30
Tinggi
dan evaluasi pada program- | 0 2 | 15 | 68 | 35 120

program MBM

Total Skor 0 12 | 126 | 772 | 430 | 1340

Instrumen ke-1 digunakan untuk mengukur peran informasional kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah memiliki visi mendalam

terkait pengelolaan pengembangan mutu madrasah. perolehan skor penilaian
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dari ke 30 responden, adalah sebanyak, 1 responden menyatakan tidak setuju,
5 responden menyatakan kurang setuju, 15 responden menyatakan setuju, dan
9 responden menyatakan sangat setuju. Hal ini menjelaskan bahwa mayoritas,
lebih dari 15 (+9) responden atau 80% warga madrasah menyatakan setuju
bahwa kepala madrasah MIN Jejeran Bantul memiliki visi mendalam terkait
pengelolaan pengembangan mutu madrasah.

Instrumen ke-2 digunakan untuk mengukur peran informasional kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah memiliki komitmen jelas
tentang proses pengembangan mutu madrasah. Skor dari ke 30 responnden
menyatakan, 5 responden menyatakan kurang setuju, 17 responden
menyatakan setuju, dan 8 responden menyatakan sangat setuju. Artinya
mayoritas, lebih dari 17 (+8) responden atau 83,3% warga madrasah
menyatakan setuju jika kepala madrasah MIN Jejeran Bantul memiliki
komitmen yang jelas tentang pengembangan mutu madrasah.

Instrumen ke-3 digunakan untuk pengukuran peran informasional
kepala madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu berpesan agar
warga madrasah mengedepankan dan menjunjung tinggi nilai-nilai mutu.
Diperoleh skor penilaian dari 30 responden, bahwa responden menyatakan
kurang setuju, 17 responden menyatakan setuju, dan 11 responden
menyatakan sangat setuju. Hal ini menjelaskan bahwa mayoritas, lebih dari 17
(+11) responden atau 93,3% warga madrasah menyatakan bahwa kepala

madrasah MIN Jejeran Bantul selalu berpesan agar warga madrasah (siswa,
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guru, dan karyawan) mengedepankan dan menjunjung tinggi nilai-nilai mutu
dalam setiap tindakan.

Instrumen ke-4 digunakan untuk mengukur peran informasional kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah membuka banyak saluran
untuk menerima aspirasi warga madrasah. Skor penilaian dari ke-30
responden mendapatkan 1 responden menyatakan tidak setuju, 2 responden
menyatakan kuran setuju, 20 responden menyatakan setuju dan 7 responden
menyatakan sangat setuju. Dengan demikian sebanyak lebih dari 20 (+7)
responden atau 90% warga madrasah menyatakan setuju bahwa kepala
madrasah MIN Jejeran Bantul membuka banyak saluran untuk menerima
aspirasi warga madrasah.

Instrumen ke-5 digunakan untuk mengukur peran informasional kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah menjadi garda terdepan
dalam pengembangan karir dan profesi guru di madrasah. Skor mendapatkan
1 responden menyatakan tidak setuju, 5 responden menyatakan kurang setuju,
17 responden menyatakan setuju, dan 7 responden sangat setuju. Artinya,
mayoritas atau lebih dari 17 (+7) responden atau 80% warga madrasah
menyatakan setuju jika kepala madrasah MIN Jejeran Bantul menjadi garda
terdepan dalam pengembangan karir dan profesi guru.

Instrumen ke-6 digunakan untuk mengukur peran informasional kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah tidak suka menyalahkan atau
mencari kambing hitam terhadap masalah yang terjadi dan berkembang di

madrasah. Skor menunjukkan bahwa 1 responden menyatakan tidak setuju, 3
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responden menyatakan kurang setuju, 17 responden menyatakan setuju, dan 9
responden menyatakan sangat setuju. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa mayoritas, lebih dari 17 (+9) responden atau sebesar 86,7% warga
madrasah menyatakan setuju jika kepala madrasah MIN Jejeran Bantul tidak
suka menyalahkan atau mencari kambing hitam terhadap masalah yang terjadi
dan berkembang di madrasah.

Instrumen ke-7 digunakan untuk mengukur peran informasional kepala
madrasah melalui pernyataan: kepala madrasah memberi teladan dan
memberikan contoh-contoh melakukan tindakan inovatif kepada siswa, guru
dan karyawan madrasah. Skor penilaian dari 30 responden menunjukkan 3
responden menyatakan kurang setuju, 20 responden menyatakan setuju, dan 7
responden menyatakan sangat setuju. Dengan demikian mayoritas, lebih dari
20 (+7) responden atau 90% warga madrasah menyatakan setuju jika kepala
madrasah MIN Jejeran Bantul memberi teladan dan memberikan contoh-
contoh melakukan tindakan inovatif kepada siswa, guru dan karyawan
madrasah.

Instrumen ke-8 digunakan untuk mengukur peran informasional kepala
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah memiliki keyakinan bahwa
struktur organisasi madrasah telah ideal untuk menyelenggarakan madrasah
unggulan. Hasil penilaian menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden
menyatakan kurang setuju, 19 responden menyatakan setuju, dan 7 responden
menyatakan sangat setuju. Artinya, terdapat lebih dari 19 (+7) responden atau

86,7% warga madrasah menyatakan setuju jika kepala madrasah MIN Jejeran
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Bantul berkeyakinan kuat bahwa struktur organisasi madrasahnya telah
memiliki wewenang dan tanggung jawab seimbang untuk menyelenggarakan
madrasah unggulan.

Instrumen ke-9 digunakan untuk mengukur peran informasional kepela
madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu mencoba
menghilangkan kendala organisasional dan kultural yang menjadi
penghalang penyelenggaraan MBM. Skor penilaian menunjukkan bahwa 3
responden menilai kurang setuju, 20 responden menilai setuju, dan 7
responden menilai sangat setuju. Artinya, lebih dari 20 responden atau 90%
warga madrasah menyatakan setuju bahwa kepala madrasah MIN Jejeran
Bantul selalu mencoba menghilangkan kendala-kendala organisasional
maupun kultural yang menjadi peghalang penyelenggaraan manajemen
berbasis madrasah.

Instrumen ke-10 digunakan untuk mengukur peran informasional kepala
mafrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah meng-inspirasi/membangun
tim kerja untuk menyelesaikan persoalan dalam melaksanakan MBM. Skor
penilaian responden menunjukkan sebanyak 1 responden menyatakan tidak
setuju, 5 responden menilai kurang setuju, 19 responden menila setuju, dan 5
responden menilai sangat setuju. Hasil ini bisa diinterprestasikan bahwa lebih
dari 19 (+5) responden atau 80% warga madrasah menyatakan setuju jika
kepala madrasah MIN Jejeran Bantul menginspirasi/membangun tim Kkerja
yang solid dan efektif untuk menyelesaikan persoalan dan melaksanakan

program-program unggulan madrasah.
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Instrumen ke-11 digunakan untuk mengukur peran informasional kepala
madrasah diukur melalui pernyataan: Kepala Madrasah mengembangkan
sistem monitoring dan evaluasi pada program-program MBM. Skor penilaian
menunjukkan sebanyak 1 responden menilai tidak setuju, 5 responden menilai
kurang setuju, 17 responden menilai setuju, dan 7 responden menilai sangat
setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari 17 (+7) responden atau 80%
warga madrasah MIN Jejeran Bantul menilai kepala madrasah
mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi yang baik terhadap program-
program manajemen berbasis madrasah.

Dari ke-11 instrumen, sebagaimana termuat pada Tabel 4.9 bahwa
instrumen ke-3 memperoleh skor penilaian tertinggi (129 poin). Hal ini
menunjukkan bahwa peran informasional yang paling menonjol dari Kepala
MIN Jejeran Bantul dalam penyelenggaraan MBM adalah mengembangkan
sistem monitoring dan evaluasi pada program-program manajemen berbasis
madrasah. Sementara tingkat peran informasional kepala madrasah dilihat dari
ratio antara nilai seharusnya diperoleh (1650 poin) dengan nilai sebenarnya
diperoleh (1340 poin) adalah (1340/1650) x100% = 81,21%. Artinya peran
informasional Kepala MIN Jejeran Bantul dalam pelaksanaan MBM dalam
penilaian warga madrasah berjalan 81,21% atau sangat baik.

Peran Pengambilan Keputusan Kepala Madrasah
Peran pengambilan keputusan kepala madrasah dalam penelitian ini

diukur dengan menggunakan 14 butir pertanyaan. Hasil uji validitas instrumen
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menyatakan bahwa ke-14 instrumen seluruhnya valid Adapun skor penilaian
dari 30 responden keseluruhannya sebagaimana Tabel 4.10.
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Peran Pengambilan Keputusan

Kepala MIN Jajeran Bantul

Skor
Nilai
Kode Pertanyaan/Indikator STS| TS| KS| S | SS Keterangan
Indeks
1 2 3 4 5
1 | Kepala Madrasah melibat-
kan staf pimpinan dan guru
0 0 2 16 | 12 30 Sangat
dalam pengambilan kepu-
0 0 6 64 | 60 128 tinggi
tusan terkait penyelengga-
raan MBM
2 | Kepala Madrasah selalu
berpesan bahwa MBM 0 0 4 17 | 9 30
Tinggi
harus bisa terselenggara 0 0 | 12 | 68 | 45 125
dengan baik
3 | Kepala Madrasah senang
meminta sumbangsih warga
0 0 2 16 | 12 30 Sangat
madrasah untuk memberi-
0 0 6 64 | 60 130 tinggi
kan peran terbaiknya dalam
penyelenggaran MBM
4 | Kepala Madrasah selalu
menanyakan sistem dan
0 0 5 18 | 7 30
prosedur pelayanan yang Tinggi
0 0 | 15| 72| 35 122
dirasa menjadi kendala
penyelenggaraan MBM
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Kepala Madrasah memberi
tugas dan tanggung jawab
profesional kepada guru
dan karyawan dalam

penyelenggaraan MBM

12

21

84

20

30

118

Tinggi

Kepala Madrasah memiliki
berbagai tip-trik pember-
dayaan guru-karyawan
dalam penyelenggaan

MBM

10

30

16

64

20

30

104

Tinggi

Kepala Madrasah memiliki
kemampuan handal dalam
manajemen konflik sehing-
ga setiap konflik yang
timbul selalu berakhir

smooth

18

72

40

30

123

Tinggi

Kepribadian kepala madra-
sah yang tidak pernah
berfikir imbalan dan
tawadlu’ menjadi kekuatan
tersendiri dalam mengge-
rakkan partisipasi warga
madarasah dalam penye-

lenggaraan MBM

20

80

35

30

124

Tinggi

10

Kepala Madrasah selalu
berfikir mutu dalam

pengambilan keputusan

25

100

25

30

125

Tinggi
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terkait penyelenggaraan

MBM

11

Kepala Madrasah selalu
berinisiatif dalam mengalo-
kasikan sumber daya
fasilitas untuk menopang

penyelenggaraan MBM

15

17

68

35

30

120

Tinggi

12

Kepala Madrasah senang
berbagai peran dalam
menggali dan mengaloka-
sikan sumber daya finansial
dalam penyelenggaran

MBM

15

17

68

35

30

120

Tinggi

13

Kepala Madrasah memberi
otoritas penuh kepada
guru/karyawan untuk
mengambil keputusan

dalam menjalankan tugas

15

14

56

40

30

111

Tinggi

14

Kepala Madrasah selalu
mempertimbangkan
keberimbangan perolehan
sumber daya diantara
pihak-pihak yang terlibat
dalam penyelenggaraan

MBM

18

17

68

35

30

121

Tinggi

Total Skor

14

162

928

510

1614
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Dari ke-14 instrumen variabel peran pengambilan keputusan kepala
madrasah setelah dilakukan uji validitas, maka instrumen ke-5 dinyatakan
tidak valid, oleh karenanya dalam analisis deskripsi skor penilaian responden
tidak dijabarkan. Peran pengambilan keputusan kepala madrasah, sebagai
instrumen kesatu diukur melalui pernyataan: Kepala Madrasah melibatkan
staf pimpinan dan guru dalam pengambilan keputusan terkait penyelengga-
raan MBM. Skor penilaian menunjukkan sebanyak 2 responden menilai
kurang setuju, 16 responden menilai setuju, dan 12 responden menilai sangat
setuju. Dengan demikian lebih dari 16 (+12) responden atau 93,3% warga
madrasah menyatakan setuju bahwa Kepala MIN Jejeran Bantul melibatkan
staf pimpinan dan guru pada pengambilan keputusan dalam penyelenggaraan
manajemen berbasis madrasah.

Instrumen ke-2 diarahkan untuk mengukur peran pengambilan
keputusan kepala madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu
berpesan bahwa MBM harus bisa terselenggara dengan baik. Skor penilaian
menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden menilai kurang setuju, 17
responden menilai setuju, dan 9 responden menilai sangat setuju. Artinya,
lebih dari 17 (+9) responden atau 86,7% warga madrasah menilai setuju
bahwa Kepala MIN Jejeran Bantul selalu berpesan kepada guru dan karyawan
bahwa penyelenggaraan manajemen berbasis madrasah harus bisa berlangsung
baik.

Instrumen ke-3 diarahkan untuk mengukur peran pengambilan

keputusan kepala madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah senang
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meminta sumbangsih warga madrasah untuk memberikan peran terbaiknya
dalam penyelenggaran MBM. Skor penilaian menunjukkan bahwa sebanyak 2
responden menilai kurang setuju, 16 responden menilai setuju, dan 12
responden menilai sangat stuju. Dengan demikian mayoritas responden, lebih
dari 16 (+12) responden atau 93,3% warga madrasah sepakat menyatakan
setuju atau membenarkan bahwa Kepala MIN Jejeran Bantul senang meminta
sumbangsih warga madrasah untuk memberikan peran terbaiknya dalam
penyelenggaraan manajemen berbasis madrasah.

Instrumen ke-4 digunakan untuk menilai peran pengambilan keputusan
kepala madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu menanyakan
sistem dan prosedur pelayanan yang dirasa menjadi kendala dalam
penyelenggaraan MBM. Skor penilaian menunjukkan sebanyak 5 responden
menilai kurang setuju, 18 responden menilai setuju, dan 7 responden menilai
sangat setuju. Atau hasil tersebut dapat diinterprestasikan bahwa mayoritas
responden, lebih dari 18 (+7) responden atau 83,3% warga madrasah menilai
setuju jika Kepala MIN Jejeran Bantul selalu menanyakan kepada guru/
karyawan tentang sistem dan prosedur pelayanan yang dirasa menjadi kendala
dalam penyelenggaraan manajemen berbasis madrasah.

Instrumen ke-6 digunakan untuk mengukur peran pengambilan
keputusan kepala madrasah dari sisi: Kepala Madrasah memberi tugas dan
tanggung jawab profesional kepada guru dan karyawan dalam
penyelenggaraan MBM. Dari 30 responden, 1 responden menilai tidak setuju,

4 responden menilai kurang setuju, 21 responden menilai setuju, dan 4
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responden menilai sangat setuju. Dengan demikian dapat dinya-takan bahwa
mayoritas, lebih dari 21 (+4) responden atau 83,3% warga madrasah
menyatakan setuju jika Kepala MIN Jejeran Bantul senang memberi tugas dan
tanggung jawab profesional kepada guru dan karyawan dalam
penyelenggaraan manajemen berbasis madrasah.

Instrumen ke-7 digunakan untuk menilai peran pengambilan keputusan
kepala madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah memiliki berbagai tip-
trik pemberdayaan guru-karyawan dalam penyelenggaan MBM. Hasil
penilaian responden menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden menilai
kurang setuju, 16 responden menilai setuju, dan 4 responden menilai sangat
setuju. Sehingga terdapat lebih dari 16 (+4) responden atau 66,7 warga
madrasah menilai setuju jika Kepala MIN Jejeran Bantul memiliki berbagai
tip-trik pemberdayaan guru-kaaryawan dalam penyelenggaraan manajemen
berbasis madrasah.

Instrumen ke-8 digunakan untuk menilai peran pengambilan keputusan
kepala madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah memiliki kemampuan
handal dalam manajemen konflik sehingga setiap konflik yang timbul selalu
berakhir smooth. Skor penilaian menyatakan dari 30 responden, sebanyak 1
responden menilai tidak setuju, 3 responden menilai kurang setuju, 18
responden menilai setuju, dan 8 responden menilai sangat setuju. Hal ini
menyiratkan bahwa mayoritas, lebih dari 18 (+8) responden atau 86,7%

menilai setuju jika Kepala MIN Jejeran Bantul memiliki kemampuan handal
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dalam manajemen konflik sehingga setiap konflik yang timbul selalu bisa
berakhir smooth.

Instrumen ke-9 digunakan untuk menilai peran pengambilan keputusan
kepala madrasah melalui pernyataan: Kepribadian kepala madrasah yang
tidak pernah berfikir imbalan dan tawadlu’ menjadi kekuatan tersendiri
dalam menggerakkan partisipasi warga madarasah dalam penyelenggaraan
MBM. Dari 30 responden menilai, sebanyak 3 responden menilai kurang
setuju, 20 responden menilai setuju, dan 7 responnden menilai sangat setuju.
Interprestasi skor penilaian ini, bahwa mayoritas, lebih dari 20 (+7) responden
atau 90% warga madrasah MIN Jejeran Bantul menilai setuju jika kepribadian
Kepala MIN Jejeran Bantul tidak pernah berfikir imbalan dan tawadiu’
menjadi kekuatan tersendiri dalam menggerakkan partisipasi partisipasi warga
madrasah pada penyelenggaraan manajemen berbasis madrasah.

Instrumen ke-10 digunakan untuk mengukur peran pengambilan
keputusan kepala madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu
berfikir mutu dalam pengambilan keputusan terkait penyelenggaraan MBM.
Skor penilaian menunjukkan 25 responden menilai setuju, 5 responden
menyatakan sangat setuju. Dengan demikian lebih dari 25 (+5) responden atau
100% warga madrasah menilai jika Kepala MIN Jejeran Bantul selalu berfikir
mutu dalam pengambilan keputusan terkait penyelenggaraan manajemen
berbasis madrasah.

Instrumen ke-11 digunakan untuk mengukur peran pengambilan

keputusan kepala madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu
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berinisiatif dalam mengalokasikan sumber daya fasilitas untuk menopang
penyelenggaraan MBM. Skor penilaian menunjukkan sebanyak 1 responden
menilai tidak setuju, 5 responden menilai kurang setuju, 17 responden menilai
setuju, dan 7 responden menilai sangat setuju. Dengan demikian maka
mayoritas, lebih dari 17 (+7) responden atau 80% warga madrasah menilai
jika Kepala MIN Jejeran Bantul selalu berinisiatif dalam mengalokasikan
sumber daya fasilitas untuk menopang penyelenggaraan manajemen berbasis
madrasah.

Instrumen ke-12 digunakan untuk mengukur peran pengambilan
keputusan kepala madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah senang
berbagai peran dalam menggali dan mengalokasikan sumber daya finansial
dalam penyelenggaran MBM. Skor penilaian menunjukkan sebanyak 1
responden menilai tidak setuju, 5 responden menilai kurang setuju, 17
responden menilai setuju, dan 7 responden menilai sangat setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas, lebih dari 17 (+7) responden atau 80% warga
madrasah menilai jika Kepala MIN Jejeran Bantul senang berbagi peran dalam
menggali dan mengalokasikan sumber daya finansial dalam penyelenggaraan
manajemen berbasis madrasah.

Instrumen ke-13 digunakan untuk mengukur peran pengambilan
keputusan kepala madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah memberi
otoritas penuh kepada guru/karyawan untuk mengambil keputusan dalam
menjalankan tugas. Skor penilaian 30 responden menyatakan, sebanyak 3

responden menilai tidak setuju, 5 responden menilai kurang setuju, 14
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responden menilai setuju, dan 8 responden menilai sangat setuju. Hasil ini
dapat diinterprestasikan bahwa mayoritas, lebih dari 14 (+8) responden atau
73,3 warga madrasah menilai jika Kepala MIN Jejeran Bantul memberi
otoritas penuh kepada guru/karyawan untuk mengambil keputusan dalam
menjalankan tugas lapangan.

Instrumen ke-14 digunakan untuk mengukur peran pengambilan
keputusan kepala madrasah melalui pernyataan: Kepala Madrasah selalu
mempertimbangkan keberimbangan perolehan sumber daya diantara pihak-
pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan MBM. Diperoleh penilaian dari 30
responden, bahwa 6 responden menilai kurang setuju, 17 responden menilai
setuju, dan 7 responden menilai sangat setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas, lebih dari 17 (+7) responden atau 80% warga madrasah menilai
jika Kepala MIN Jejeran Bantul selalu mempertimbangkan keberimbangan
(win-win solution) perolehan sumber daya di antara pihak-pihak yang terlibat
dalam penyelenggaraan manajemen berbasis madrasah.

Dari ke-14 instrumen, sebagaimana termuat pada Tabel 4.10 bahwa
instrumen ke-3 memperoleh skor penilaian sangat tinggi (130 poin). Hal ini
menunjukkan bahwa peran pengambilan keputusan yang paling menonjol dari
Kepala MIN Jejeran Bantul dalam pelaksanaan manajemen berbasis madrasah
adalah senang meminta sumbangsih warga madrasah untuk memberikan peran
terbaiknya dalam penyelenggaran MBM.

Sementara tingkat peran pengambilan keputusan Kepala MIN Jejeran

Bantul dilihat dari ratio antara nilai yang seharusnya diperoleh dengan yang



90

sebenarnya adalah (1614/1950) x100% = 82,77%. Artinya peran pengambilan
keputusan dalam pelaksanaan manajemen berbasis madrasah yang
dilaksanakan kepala madrasah MIN Jejeran Bantul dalam penilaian warga

madrasah berjalan 82,77% atau sangat baik.

. Uji Hipotesis Melalui Analisis Signifikansi Chi Square

Karakteristik uji Chi Square (y°) dalam penelitian ini adalah satu
sampel, yaitu sebuah teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
deskriptif jika dalam populasi terdapat dua atau lebih klasifikasi. Dalam hal ini
hipotesis deskriptif bisa merupakan estimasi/dugaan ataupun persepsi terhadap
ada tidaknya perbedaan frekuensi antara kategori satu dan kategori lain dalam

sebuah sampel tentang sesuatu hal. Rumus dasar Chi Square adalah sebagai

berikut:
k (fo—fe)?
XZ = ), T
=1 fe
dimana :
¥* = Chi Square
fo = frekuensi yang diobservasi
fe = frekuensi yang diharapkan (ekspektasi)
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Persepsi dalam penelitian ini adalah penilaian warga madrasah (guru
dan karyawan) MIN Jejeran Bantul tentang peran kepala madrasah, meliputi:
peran antar-personal, peran informasional, dan peran pengambilan keputusan.

Uji Chi Square dalam analisis ini digunakan untuk mengambil
keputusan terhadap hipotesis penelitian. Nilai signifikansi uji Chi Square akan
dibandingkan dengan signifikansi derajat kesalahan (df) sebesar 0.05 (5%).
Jika lebih kecil dari 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima, namun jika lebih
besar dari 0.05 maka Hy diterima dan H; ditolak.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program software SPSS
Versi 17.0 terhadap data skoring yang dipersiapkan khusus untuk pengoalahan
data dengan Chi Square programe. Adapun data penilaian warga madrasah
terhadap peran-peran kepala madrasah dalam pelaksanaan manajemen

berbasis madrasah adalah sebagaimana Tabel 4.11. di bawah:

Tabel 4.11. Skoring Persepsi Warga Madrasah Tentang

Peran Kepala Madrasah dalam Manajemen Berbasis Madrasah

Persepsi
No. Peran Kepala Madrasah
STS TS KS S SS
1 Peran antarpersonal 0 18 132 580 410
2 Peran informasional 0 12 126 772 430
3 Peran pengambilan keputusan 0 14 162 928 510
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1. Persepsi Peran Antarpersonal Kepala Madrasah
Dengan melakukan crosstab antara nilai observasi dan nilai
ekspektasi dari persepsi warga madrasah tentang peran antarpersonal
kepala madrasah diperoleh data residual sebagaimana Tabel 4.12.
Selanjutnya diinterprestasi dalam penafsiran: sangat tidak berperan (STB),
tidak berperan (TB), cukup berperan (CB), Berperan (B) dan sangat
berperan (SB). Melalui analisis program SPSS Nonparametric Chi Square

diperoleh hasil uji sebagai berikut:

Tabel 4.12. Persepsi Peran Antarpersonal Kepala Madrasah

Persepsi Observed N Expected N Residual
STB 0 285.0 -285.0
B 18 285.0 -267.0
CB 132 285.0 -153.0
B 580 285.0 295.0
SB 410 285.0 125.0
Total 1140

Tabel 4.12. di atas menyatakan bahwa frekeunsi ekspektasi (fe)
persepsi warga madrasah terhadap peran antarpersonal Kepala MIN
Jejeran Bantul dalam pelaksanaan manajemen berbasis madrasah adalah
sebesar 285.0 poin. Sementara frekuensi observasinya sebagaimana angka-

angka pada kolom observed N. Melalui mekanisme statistika Chi Square
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diperoleh tingkat persepsi sebesar 692.449 dengan signifikansi 0.000. Hal
ini mengindikasikan bahwa frekuensi observasi persepsi warga madrasah
tentang peran antarpersonal kepala madrasah lebih besar dari frekuensi
ekspektasi. Hasil ini mendukung dalam pengambilan keputusan untuk
menerima H; dan menolak Hy. Artinya, dalam persepsi warga madrasah
kepala madrasah MIN Jejeran Bantul memiliki peran antarpersonal yang

signifikan dalam penyelenggaraan manajemen berbasis madrasah.

Persepsi Peran Mengomunikasikan Visi Kepala Madrasah
Demikian juga dengan persepsi warga madrasah tentang peran
informasional Kepala MIN Jejeran Bantul dapat diketahui melalui nilai

bandingan antara frekuensi observasi dengan frekuensi ekspektasi.

Tabel 4.13. Persepsi Peran Informasional Kepala Madrasah

Persepsi Observed N | Expected N Residual

STB 0 335.0 -335.0
TB 12 335.0 -323.0
CB 126 335.0 -209.0

B 772 335.0 437.0
SB 430 335.0 95.0

Total 1340
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Tabel 4.13. di atas menyatakan bahwa frekeunsi ekspektasi persep-
si warga madrasah MIN Jejeran Bantul terhadap peran informasional
kepala madrasah dalam penyelenggaraan manajemen berbasis madrasah
adalah sebesar 335.0 poin. Sementara frekuensi observasi sebagaimana
angka-angka pada kolom observed N pada tabel di atas. Melalui
mekanisme statistika Chi Square diperoleh taraf persepsi sebesar 1038.818
dengan signifikansi 0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa frekuensi
observasi persepsi warga madrasah terntang peran informasional kepala
madrasah lebih besar dari frekuensi ekspektasi. Hasil ini mendukung
dalam pengambilan keputusan untuk menerima H; dan menolak Ho.
Artinya, dalam persepsi warga madrasah MIN Jejeran Bantul kepala
madrasah memiliki peran informasional yang signifikan dalam
penyelenggaraan manajemen berbasis madrasah.

Persepsi Peran Pengambilan Keputusan Kepala Madrasah

Perolehan angka ekspektasi atas persepsi warga madrasah tentang
peran informasional Kepala MIN Jejeran Bantul dalam penelitian ini
adalah 403.6. Sementara nilai observasinya sebagaimana Tabel 4.14.
Terlihat bahwa tiga persepsi: sangat tidak berperan (STB), tidak berperan
(TB), dan cukup berperan (CB) memiliki nilai observasi di bawah
ekspektasi. Sementara dua persepsi lainnya, berperan dengan 928 poin dan
sangat berperan dengan 510 poin memiliki nilai observasi di atas

ekspektasi. Artinya warga madrasah cenderung memiliki persepsi bahwa
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kepala madrasah MIN Jejeran berperan dalam pengambilan keputusan

pada penyelenggaraan manajemen berbasis madrasah.

Tabel 4.14. Persepsi Peran Pengambilan Keputusan

Kepala Madrasah
Persepsi | Observed N | Expected N Residual
STB 0 403.5 -403.5
B 14 403.5 -389.5
CB 162 403.5 -241.5
B 928 403.5 524.5
SB 510 403.5 106.5
Total 1614

Dengan model analisis yang sama perolehan nilai hitung Chi
square adalah sebesar 1230.421 dengan signifikansi 0.000. Hal ini
mengindikasikan bahwa frekuensi observasi persepsi warga madrasah
tentang peran pengambilan keputusan lebih besar dari frekuensi
ekspektasi. Hasil ini mendukung dalam pengambilan keputusan untuk
menerima H; dan menolak Hy penelitian ini. Artinya, dalam persepsi
warga madrasah MIN Jejeran Bantul kepala madrasah memiliki peran
pengambilan  keputusan yang signifikan dalam penyelenggaraan

manajemen berbasis madrasah.
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E. Pembahasan
1. Peran Kepala Madrasah dalam Manajemen Berbasis Madrasah

Konsep Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) sebagai suatu
paradigma baru pendidikan yang memberikan otonomi luas pada tingkat
sekolah agar sekolah leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana
dengan mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan, serta lebih
tanggap terhadap kebutuhan setempat. Pelibatan masyarakat dalam MBM
dimaksudkan agar mereka lebih memahami, membantu, dan mengontrol
pengelolaan pendidikan.

Dalam melakukan peran fungsinya sebagai pemimpin/manajer,
kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat dalam member-
dayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi
kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan
profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan
dalam kegiatan yang menunjang progam madrasah. Temuan penelitian ini
menguatkan pernyataan tersebut. Temuan-temuan data dalam analisis
kuantitatif deskriptif terkait peran-peran kepala MIN Jejeran Bantul
memperoleh penilaian warga madrasah:

a. Peran antarpersonal Kepala MIN Jejeran Bantul dinilai sangat baik
dengan prosentase sebesar 84,44%. Hal ini memberi arti bahwa kepala
madrasah sangat baik dalam menjalankan peran antarpersonal dalam
penyelenggaraan MBM. Perolehan uji Chi Square sebesar 692.449

dengan signifikansi 0.000 memperkuat dugaan bahwa kepala MIN
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Jejeran Bantul memiliki peran antarpersonal yang signifikan (penting)
dalam penyelenggaraan MBM. Dimana peran paling menonjol adalah
pada (1) Kepala Madrasah selalu menjadi inspektur upacara baik pada
upacara mingguan atau upacara hari kebangsaan; dan (2) Kepala
Madrasah selalu memberikan sambutan mewakili madrasah pada
semua acara yang melibatkan madrasah.

b. Peran informasional kepala MIN Jejeran Bantul juga memperoleh
penilaian sangat baik dengan prosentase sebesar 81,21%. Hal ini
mengindikasikan bahwa kepala madrasah sangat baik dalam
menjalankan peran informasional pada penyelenggaraan MBM.
Perolehan uji Chi Square sebesar 1038.818 dengan signifikansi 0.000
memperkuat dugaan bahwa kepala MIN Jejeran Bantul memiliki
peran informasional signifikan dalam penyelenggaran MBM. Dimana
faktor paling menonjol peran ini adalah “Kepala MIN Jejeran Bantul
dalam penyelenggaraan MBM adalah mengembangkan sistem
monitoring dan evaluasi pada program-program manajemen berbasis
madrasah.”

c. Peran pengambilan keputusan memperoleh penilaian sangat baik
dengan prosentase sebesar 82,77%. Hal ini mengindikasikan bahwa
kepala madrasah sangat baik dalam menjalankan peran pengambilan
keputusan pada penyelenggaraan MBM. Perolehan uji Chi Square
sebesar 1038.818 dengan signifikansi 0.000 memperkuat dugaan

bahwa Kepala MIN Jejeran Bantul memkilikli peran pengambilan
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keputusan signifikan dalam pelaksanaan MBM. Dimana faktor paling
menonjol peran ini adalah Kepala madrasah senang meminta
sumbangsih warga madrasah untuk memberikan peran terbaiknya

dalam penyelenggaran MBM.
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